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MOTTO

“Bayarlah Pajak sejak dini, agar anak cucu kelak tidak menuduh bahwa kita telah mdup

tidak berguna”.
(Berita Pajak, No. 1391 Maret XXXI)

“Hai orang-orang beriman. mohonlah pertolongan Alloh dengan sabar dan sholat.

Sungguhlah bahwa Alloh beserta orang-orang
( QS. Al- Baqarah 153 )

yang sabar”.
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1.1 Latar Belakang

Pemerintah melakukan upaya pembiayaan pembangunan, mengandalkan
kemampuan bangsa sendiri melalui penerimaan negara dari sektor pajak. Salah
satu faktor yang dapat meningkatkan penerimaan dari sektor pajak adalah persepsi
yang benar atau positif dan para wajib pajak terhadap sistem perpajakan, dalam
hal ini Sistem Self Assessment, yang artinya suatu sistem pemungutan pajak yang
memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besamya pajak
yang terutang mulai dari menghitung, menyetor dan melaporkan.

Undang-undang Pajak Penghasilan mengatur cara menghitung dan cara
melunasi pajak yang terutang. Dengan demikian Undang-undang Pajak
Penghasilan menjamin kepastian hukum. Undang-undang Pajak Penghasilan
lebih memberikan fasilitas kemudahan dan keringanan bagi Wajib Pajak
dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Pajak Penghasilan dikenakan
terhadap subyek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam
tahun pajak baik orang pribadi.badan, dan BUT (Mardiasmo, 1997:53).

13anyak para ahli dalam bidang perpajakan yang memberikan pengertian
atau definisi mengenai pajak, tetapi dan semua definisi tersecbut mempunyai nti
alau tujuan yang sama. Definisi menurut Soemitro (dalam Mardiasmo,2001:1)
yaitu :

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-undang
(vang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan
untuk membayar pengeluaran umum.

Sehubungan dengan definisi pajak menurut Djajadiningrat (dalam Munawir,
1999:5) memberikan definisi yang lebih luas, yaitu :

Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan
kepada negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian dan perbuatan
yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman
menurut peraturan-peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat
dipaksakan, tetapi tidak ada jasa balik dari negara secara langsung, untuk
memelihara kesejahteraan umum.
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Definisi pajak yang diberikan oleh para ahli sudah jelas bahwa pajak
mempunyai peranan yang penting dalam penerimaan negara khususnya didalam
pembiayaan pembangunan. karena pemerintah memungut pajak terutama untuk
memperolch  uang  atau dana untuk membiayai pengcluaran-pcngeluaran
pemerintah. Fungsi utama pajak adalah sebagai sumber dana bagi pemerintah
(Budgetair). Pajak juga berfungsi sebagai Regulerend, maksudnya sebagai alat
untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial
dan ekonomi (Mardiasmo.200|:2). Peranan tersebut menjadikan Derektorat
Jendral Pajak secara mutlak terus melakukan suatu pembenahan didalam bidang
perpajakan. Mengingat misi dari Derektorat Jendral Pajak adalah mengumpulkan
atau memungut pajak secara berdaya guna dan berhasil guna, sesuai dengan
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh Menteri Keuangan.

Keberadaan pajak sebagai pemasok dana yang paling utama didalam
pembangunan, schingga pemerintah terus berupaya meningkatkan perolehan pajak
melalui berbagal macam jenis pajak. Pajak Penghasilan merupakan salah satu
pemasok pajak yang cukup besar bagi negara, karena Pajak Penghasilan
menyangkut obyek yang cukup luas, salah satunya adalah Pajak Penghasilan Pasal
23 atas Jasa Pemeliharaan Gedung.

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember merupakan Bank
Umum Pemenintah, ikut membantu pemerintah melayani masyarakat untuk
menerima setoran pajak yang dibebankan kepada wajib pajak dan penerimaan
bukan pajak lainnya. Setoran pajak dapat dilayani di kantor cabang dan kantor kas
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) yang tersebar diseluruh Indonesia. Untuk
melayani kebutuhan masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha
(perusahan) dengan produk jasa pelayanan.

Dalam menunjang pelaksanaan operasionalnya khususnya dalam
pengelolaan gedung maka PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
melakukan kerjasama dengan PT. Binayasa Putra Batara yang merupakan anak
cabang dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero). Kerjasama tersebut bertujuan

untuk bisnis dan supaya keuntungan yang diperoleh akan tetap milik PT. Bank
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Tabungan Negara (Persero) . Pengelolaan gedung mempunyal peranan penting
bagi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember karena menyangkut
perawatan gedung, keamanan terhadap gedung berikut peralatan dan bangunan
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember. Dipilih sebagai tempat
Praktek Kerja Nyata karena PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang
Jember merupakan wajib pajak dengan Nomor Pokok Waijib Pajak : 01. 001. 609.
5 — 626.001. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember telah ditunjuk
oleh Direktorat Jendral Pajak sebagai Wajib Pajak Badan untuk memungut atau
memotong pajak selain yang telah dipotong pajak, misalnya Pajak Penghasilan
pasal 21. Judul laporan Praktek Kerja Nyata adalah :

“pelaksanaan Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa

Pemeliharaan Gedung Oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Cabang Jember *.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Keria Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak akan terlepas dari tujuan yang
akan dicapai, termasuk kegiatan Praktek Kerja Nyata. Dari judul yang
diangkat, tujuan yang ingin diperoleh adalah :

a. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kewajiban perpajakan
yang berlaku di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang
Jember.

b. Untuk memperoleh gambaran yang sesungguhnya pelaksanaan
pemotongan pajak penghasilan pasal 23 khususnya atas jasa
pemeliharaan gedung yang dilakukan oleh PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Cabang Jember.

¢. Untuk mengetahui dan memahami pelaksanaan pemotongan pajak
penghasilan  khususnya pajak penghasilan pasal 23 atas jasa
pemeliharaan gedung di PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember.
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1.2.1 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
Kegunaan yang diperoleh dalam melaksanakan Praktek Kerja Nyata di PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) C abang Jember adalah

a. Sebagai sarana untuk meningkatkan ketrampilan dalam bidang
perpajakan terutama dalam hal pelaksanaan pemotongan pajak
penghasilan khususnya pasal 23.

b. Menambah pengetahuan dan pengalaman kerja secara langsung vang
berhubungan dengan  bidang perpajakan  Khususnya Pajak
Penghasilan.

c. Memberikan pengetahuan baru yang mendukung kegiatan akademis
dan sebagai bahan tambahan referensi kepustakaan bagi mahasiswa

DI Perpajakan.

13 Lokasi dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Lokasi Praktek Kerja Nyata
Lokasi Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang Jember, J1. Achmad Yani No. 5 Jember.

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada tanggal 25 Februan 2002
sampai dengan tanggal 25 Maret 2002, berdasarkan pada jam kerja efektif
yang berlaku pada instansi yang bersangkutan. Jam kerja efekuf pada PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember adalah :
a Hari Senin s/d Kamis mulai jam 07.30 WIB s/d Jam 1630 WIB,
istirahat jam 12.00 WIB s/d 13 00 WIB.
b. Hari Jumat mulai Jam 07.30 WIB s/d 16.30 WIB, istirahat jam 11.30
s/d 13.00 WIB.
¢. Hari Sabtu dan Minggu libur (pelaksanaan lima har kerja).
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1. GAMBARAN UMUM LEMB

2.1 Sejarah Singkat PT.Bank Tabungan Negara (Persero)

PT. Bank Tabungan Negara berawal dan Postspaarbank yang didinkan
berdasarkan Koninklijk Beshuat No. 27 tanggal 16 oktober 1897. Pada masa
pendudukan Jepang, tanggal 1 April 1942 Postspaarbank diubah menjadi Tyokin
Kvoku. Hingga saat kemerdekaan Republik Indonesia, Tyvokin Kyvoku kemudian
diambil alih oleh pemerintah Republik Indonesia dan diberi nama “Kantor
Tabungan Pos”. Aktifitas Kantor Tabungan Pos ini terhenti pada bulan Desember
tahun 1948, tetapi kemudian dilanjutkan kembali pada bulan Juni 1949 di
Yogyakarta dengan nama “Bank Tabungan Pos Republik Indonesia” yang
beroperasi hingga akhir tahun 1949. Pada tahun 1950 Bank Tabungan Pos
Republik Indonesia diganti menjadi Bank Tabungan Pos, berdasarkan Undang-
undang Darurat No. 50 tahun 1950 tanggal 9 Februari 1950. Dasar inilah yang
mengilhami untuk ditetapkannya tanggal tersebut sebagai awal mula lahimya
Bank Tabungan Negara (Ketetapan Direksi No. 05/Dir/Bidir/0993 tanggal 27
September 1993)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 04
tahun 1963 Bank Tabungan Pos berganti nama menjadi Bank Tabungan Negara.
Ketetapan Presiden No. 17 tahun 1965 menyebutkan bahwa semua Bank Usaha
Milik Negara dilebur kedalam suatu bank tunggal yaitu Bank Negara Indonesia,
termasuk Bank Tabungan Negara yang kemudian ditetapkan menjadi Bank
Negara Indonesia Unit V melalui Surat Keputusan Menteri Urusan Bank Sentral
No. Kep. 65/UBS/65.

Bank Negara Indonesia Unit V kembali menjadi Bank Tabungan Negara
berdasarkan Undang-undang No0.20 tahun 1968 dengan tugas dan usaha yang
diarahkan pada perbaikan ckonomi rakyat dan perkembangan ekonomi nasional.
Usaha tersebut dilakukan dengan jalan menghimpun dana masyarakat dalam
bentuk tabungan. Pada tanggal 29 Januari 1974 pemerintah memberikan tugas
tambahan kepada Bank Tabungan Negara meirlui Surat Menteri Keuangan

Republik Indonesia No. B. 49 / MK / IV / 1/ 1974, yaitu sebagai wadah
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pembiayaan proyek perumahan rakyat. Bank Tabungan Negara melaksanakan
tugas itu dengan cara memberikan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) kepada
masyarakat. Hingga Kini Kredit Pemilikan Rumah tetap menjadi cin dan
keunggulan Bank Tabungan Negara. Kegiatan pembenan kredit tersebut menjadi
andalan utama layanan Bank Tabungan Negara.

Pada tanggal 29 April 1989, pemerintah meningkatkan status Bank
Tabungan Negara menjadi Bank Umum dan mengijinkan Bank Tabungan Negara
melaksanakan kegiatan menerima simpanan dalam bentuk giro dan ikut serta
dalam proses kliring. Sesuai dengan surat dari Bank Indonesia No. 23 /674 /UD/
ADU tanggal 16 Januari 1991 dan lampiran berupa ijin usaha sebagai pedagang
valuta asing, Bank Tabungan Negara mulai memperluas usahanya sebagai valuta
asing.

Berdasarkan Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dan
Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 1992 tentang penyesuaian bentuk badan
hukum Bank Tabungan Negara menjadi Persero, maka Bank Tabungan Negara
yang didirikan berdasarkan Undang-undang No.29 tahun 1968 dibubarkan dengan
ketentuan segala hak dan kewajiban, kekayaan serta pegawai dari Bank Tabungan

Negara dilanjutkan secara langsung oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero).

2.2 Perkembangan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Ada sepuluh periode yang dilalui PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
dalam perkembangannya mulai dari sebelum menjadi Bank Tabungan Negara saat
ini. Periode-periode tersebut meliputi :

1. Periode 1898-1905

Melalui Koninklijk Besluit No.27 tanggal 16 Oktober 1897 yang mulai

berlaku bulan Juli 1898 dibentuk Postpaarbank yang berkedudukan di

Batavia, yang kini dikenal dengan nama Jakarta. Tujuan pendirian

Postspaarbank yaitu mendidik masvarakat agar gemar menabung dan

sekaligus memperkenankan lembaga perbankan kepada masyarakat luas.

Pada tahun pertama beroperasi, Postspaarbank tidak langsung dapat

membiayai sendiri usahanya dari sisa bunga yang didapat. Pemerintah
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memberikan persekot yang dalam waktu tujuh tahun kemudian telah
dapat dibayar kembali oleh Postspaatbank.

2 Penode 1905-1934
Tiga puluh tahun kemudian, Postspaarbank sudah maju dengan pesat.
dengan meningkatnya jumlah nasabah. Pada tahun 1982 dibuka Cabang
Makasar yang diikuti dengan Cabang Surabaya tahun 1931. Pembukaan
Cabang di Jakarta dan Medan pada tahun 1934 mengawall
dilaksanakannya mekanisasi atas rekening koran. Tahun ini juga dikenal
sebagai era mesin-mesin akuntansi dan pengenalan sertifikat “Current
Account”.

3. Periode 1940-1945
Pada tahun 1940 Jerman menyerbu Belanda. uang yang masuk menjadi
terhenti dan permintaan pembayaran meningkat. Hanya dalam beberapa
hari sebanyak Rp 11 juta dibayarkan kepada nasabah Postpaarbank.
Seiring dengan kembalinya kepercayaan masyarakat, maka pada tahun
1941 dibuka Kantor Cabang Postspaarbank di Yogyakarta, dan pada
tahun vang sama berhasil dihimpun dana sebesar Rp 58,5 juta. Saat
Jepang masuk pada tahun 1942, tata usaha Postpaarbank dibekukan dan
Jepang membuka kantor tabungan vang diberi nama Tyokin Kyoku yang
kemudian berubah menjadi Kantor Tabungan Pos.

4. Periode 1946-1948
Pada tahun 1946 Kantor Tabungan Pos banyak mengambil bagian dalam
penukaran uang Jepang dengan uang Republik Indonesia (ORI), tetapi
ditahun-tahun ini situasi dan kondisi kurang memungkinkan atau kurang
aman untuk mengadakan transaksi, sehingga tanggal 19 November 19438
kegiatan Kantor Tabungan Pos terhenti. Hal ini akibat dari semakin
berkurangnya daerah operasional Kantor Tabungan Pos karena banyak
daerah yang diduduki atau dikuasai oleh Belanda.
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5. Periode 1949-1950
Pada bulan Juli 1949 dibuka Kantor Bank Tabungan Pos Republik
Indonesia di Yogyakana dengan maksud membereskan atau memperbaiki
kantor yang kacau. Tetapi kantor ini_hanya dapat bekerja hingga akhir
tahun 1949. Selanjutnya vang diakui sebagai tabungan oleh pemerintah
hanya Postspaarbank yang kemudian diganti menjadi “Bank Tabungan
Pos”. Pada masa ini yang menjadi Direktur Bank Tabungan Pos adalah S.
Darmosoetanto.

6. Periode 1950-1958
Pemerintah  berupaya melakukan penyehatan  keuangan dengan
mengedarkan uang baru pada tahun 1950. Uang kertas lama digunting
bagian kirinya untuk ditukar dengan uang baru dan bagian kanannya
ditukar dengan obligasi pinjaman negara. Akibatnya uang Bank Tabungan
Pos merosot dari posisi Rp 73 juta menjadi Rp 41 juta. Pada tahun 1953
keluar Undang-undang No. 36 tentang Undang-undang Bank Tabungan
Pos. Tahun 1956 dibentuklah daerah otonom, ada 13 daerah otonom pada
tahun 1957 dan satu daerah otonom pada tahun 1958 vang mengadakan
perjanjian pinjaman dengan Bank Tabungan Pos.

7. Peride 1958-1967
Pada tahun 1963 keluar Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang
No. 4 tahun 1963 tentang Perubahan Tambahan Undang-undang No. 36
tahun 1963 tentang Bank Tabungan Pos. Dalam peraturan perundangan
inilah yang menetapkan nama Bank Tabungan Pos berubah menjadi Bank
Tabungan Pos. Kemudian Undang-undang No.2 Tahun 1964 tentang Bank
Tabungan Negara mencabut Undang-undang dan peraturan sebelumnya.
Pada tahun 1965 keluar Ketetapan Presiden No. 8 tahun 1965 tentang
pengintegrasian bank umum dan tabungan pemerintah kedalam Bank
Sentral. Pemerintah mendirikan bank tunggal dengan nama Bank Negara
Indonesia dan Bank Tabungan Negara mulai tanggal 17 Agustus 1965
menjalankan usahanya dengan nama Bank Negara Indonesia Unit V

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Urusan Bank Sentral No. Kep.
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65/UBS/ 1965. Peraturan tersebut berlaku sampai keluammya Undang-
undang Pokok Perbankan No. 14 tahun 1967.

8. Periode 1968-1974
Tahun 1968 keluarlah Undang-undang No 20 tahun 1968 tentang Bank
Tabungan Negara . Berdasarkan Surat Menten Keuangan Republik
Indonesia No. B.49 / 1V/ I/ 1974 tanggal 29 Januari 1974 Bank Tabungan
Negara ditunjuk sebagai wadah pembayaran proyek pembangunan
perumahan rakyat. Pada tahun ini juga Bank Tabungan Negara
mengadakan persiapan-persiapan untuk  operasional kredit perumahan
yang kemudian hari menjadi salah satu produk unggulan Bank Tabungan
Negara.

9. Periode 1975-1991
Pada tanggal 23 April 1976 dilakukan Realisasi Kredit Pemilikan Rumah
pertama kali di Semarang dan memberikan kredit perumahan untuk korban
gempa bumi di Bali yang dibuka pada tanggal 7 November 1977. D1
jember, Bank Tabungan Negara didirikan dan diresmikan tanggal 12
Januari 1991 oleh Prof. Dr. Andrianus Mooy selaku Gubermnur Bank
Indonesia. Dengan dibukanva cabang Bank Tabungan Negara (Cabang
Malang sebagai pengelola. Dengan semakin banyaknya masyarakat akan
kebutuhan perumahan melalui Kredit Pemilikan Rumah yang diadakan
oleh Bank Tabungan Negara, maka di Jember pada tanggal 12 Januan
1991 telah dibuka Cabang Bank Tabungan Negara, yang bertujuan untuk
memudahkan pelayanan, dimana Bank Tabungan Negara Cabang Jember
mempunyai wilayah kerja Se-karisidenan Besuki antara lain: Banyuwangi.
Situbondo, Bandowoso dan Jember.

10. Peride 1992 sampai sekarang
Bank Tabungan Negara didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan tanggal 12 Agustus 1992 dan mendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C2. 6587. HT. 01.01 tahun

1992, sehingga Bank Tabungan Negara svah secara hukum menjadi badan

usaha atau perusahaan perseroan dengan nama PT. Bank Tabungan Negara
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(Persero) terhitung sejak ditandatangani akte pendirian persero oleh

Menteri Keuangan yang mewakili negara selaku pemegang saham.

2.3 Misi dan Tugas Pokok Bank Tabungan Negara (Persero)

Sebagai Bank Umum PT. Bank Tabungan Negara (Persero) memiliki
fungsi sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kemasyarakat dalam usaha meningkatkan taraf hidup
rakyat. Dalam penyaluran dananya, hendaknya bank tidak semata-mata
memperoleh keuntungan yang sebesar-besamya bagi pemilik bank tapi juga
kegiatannya itu harus pula diarahkan pada peningkatan pelayanan kepada
masyarakat luas guna pemenuhan kebutuhan hidup. Dengan terpenuhinya
kebutuhan tersebut diharapkan masyarakat mampu meningkatkan kualitas serta
kemampuan yang dimiliki kearah yang lebih baik sehingga pemerataan

pembangunan disektor perekonomian khususnya perbankan dapat diwujudkan.

2.3.1 Misi Bank Tabungan Negara (Persero)

Adapun misi dari Bank Tabungan Negara adalah menjadi Bank yang
komersial yang schat dan modern serta mampu memperoleh keuntungan yang
memadai untuk dapat tumbuh dan berkembang serta mengutamakan usahanya
dibidang pembiayaan perumahan rakyat dalam rangka menunjang pembangunan

nasional untuk mencapai masyarakat adil dan makmur.

2.3.2 Tugas Pokok Bank Tabungan Negara (Persero)
Tugas Pokok Bank Tabungan Negara adalah:
|. Melaksanakan kegiatan dalam mensukseskan program pemerintah
dibidang pembiayaan perumahan rakyat.
2. Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk Tabungan dan

simpanan lainnya serta menyalurkan dalam bentuk kredit.
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2.4 Struktur Organisasi

Organisasi adalah suatu bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih
untuk mencapai tujuan tertentu dimana ada sckelompok yang disebut atasan dan
kelompok lain atau yang discbut bawahan Tujuan organisasi itu sendin adalah
membantu, mengatur dan mengarahkan usaha dalam suatu kelompok sedemikian
rupa , sehingga usaha-usaha tersebut dapat terorganisir sejalan dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

Setiap badan usaha dibentuk karena adanya tujuan tertentu yang ingin
dicapai. Agar suatu organisasi dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan
yang diing{nkan maka organisasi harus mempunyai struktur yang jelas, sebab
dengan struktur organisasi yang jelas dan tegas. maka para pegawai akan mengerti
kedudukan dan tanggung jawabnya.

Menurut Handoko (1997:169) Struktur organisasi adalah mekanisme-
mekanisme formal dengan mana organisasi dikelola. Struktur organisasi
menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan
diantara fungsi-fungsi,  bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun orang-orang
yang menunjukkan kedudukan. tugas wewenang dan tanggung jawab yang
berbeda-beda dalam suatu organisasi.

Ada empat bentuk organisasi menurut Manullang ( 1996:53), vaitu :
a.  Struktur Organisasi Gans

b. Struktur Organisasi Fungsional

¢. Strutur Organisasi Gans dan Stat

d. Struktur Organisasi F'ungsional dan Staf

Mengingat PT. Bank Tabungan Negara ( Persero) Cabang Jember
merupakan suatu badan usaha besar dengan daerah operasional luas dan memiliki
bidang tugas yang bermacam-macam scrta jumlah karyawan yang cukup banyak,
maka bentuk organisasi yang dipakai oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember adalah menggunakan organisasi garis dan staf. Seorang Kepala
Cabang dibantu oleh seorang staf-staf atau Kepala Seksi dan Kepala Seksi sendiri
dibantu oleh beberapa pelaksana. Dari bagian itu masih terdiri lagi dari beberapa
bagian yang saling terkait dan saling bekerjasama dalam melaksanakan suatu

tugas dan tanggung jawab. Organisasi ini merupakan suatu sistem yang paling
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terpadu sehingga antara bagian yang satu dengan yang lain harus saling membantu
dalam menyelesaikan suatu tugas, karena tidaklah mungkin suatu organisasi 1tu
dapat berhasil kalau antar bagian tidaklah saling membantu dan bekerjasama.
Ada tiga kelompok utama dalam organisasi ini, yaitu :
1. Pimpinan atau Kepala Cabang
Bertugas mengatur, mangawasi dan mengendalikan serta bertanggung jawab
atas kelancaran organisasi dalam arti wewenang untuk menentukan tujuan,

menetapkan kebijaksanaan dan mengambil keputusan .

!\J

Staf atau Kepala Seksi
Fungsinya membantu Pimpinan dalam perencanaan, pengendalian dan
pengawasan jalannya kegiatan opesional perusahaan.
3. Pelaksana
Merupakan satu komponen penting dalam pelaksanaan kegiatan operasional
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Struktur Organisasi inilah yang menunjukkan adanya batasan-batasan
mengenai pembagian tugas dan wewenang serta tanggung jawab semua karyawan.
Batasan - batasan yang jelas dapat memudahkan pelaksanaan setiap pekerjaan
yang diberikan. Untuk lebih jelasnya, berikut ini gambar Struktur Organisasi
Garis dan Staf pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember :
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STRUKTUR ORGANISASI
PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)
KANTOR CABANG JEMBER

KEPALA CABANG
L | ! !
KEPALA SEKSI KEPALA KEPALA KEPALA SEKSI
RITEL SEKSI SEKSI LOAN
SERVICE OPERATION ACCOUNTING RECOVERY
| Lavanan Teller | Pemrosesan | Pembukuan dan Pembinaan
i Transaksi Control Debitur
] Layanan | | Administrasi L Analisa dan Penyelamatan
Nasabah Kredit Pelaporan Kredit
Layanan Kredit i Umum = Kolektif
Satpam
Qutsourcing
Pengemudi
Pesuruh dan
Penjaga Malam

Sumber data : PT. Bank Tabungan Negara (Perscro) Cabang Jember

Per 01 Januan 2002
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2.4.1 Jenjang dalam Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara
Cabang Jember

1. Kepala Cabang
Merupakan pimpinan tertinggi di PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember yang membawahi Kepala Seksi Pelayanan Ritel, Kepala Seksi
Operasional, Kepala Seksi Akuntansi dan Kepala Seksi Pembinaan dan
Penyelamatan Kredit.
2. Seksi Pelayanan Ritel, yang terdin dar beberapa unit, yaitu :
a. Layanan Teller , meliputi :
1. Teller-Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
z Teller-Tabungan
3.  Teller-Giro
4. Kas Keliling.
b. Layanan Nasabah
c. Layanan Kredit
3. Seksi Operasional , terdiri dan beberapa unit, yaitu :
a. Pemrosesan Transaks
b. Administrasi Kredit
¢ Umum, meliputi :
1.  Petugas tenaga Surat
2. Petugas tenaga Personalia
3. Tenaga Quisourcing, yang meliputi : feller, pesuruh, pengemudi,
penjaga malam.
4. Seksi Akuntansi , meliputi :
a. Pembukuan dan Kontrol
b. Analisa dan Pelaporan
5 Seksi Pembinaan dan Penyelamatan kredit, terdin dar:
a. Pembinaan Debitur.

b. Penyelamatan Kredit

c. Kolektif
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2.4.2 Uraian Tugas dan Wewenang

1.

)

Kepala Cabang
1

Memimpin Kantor Cabang dan menyusun kebijakan sesuai petunjuk

kantor pusat.

Mengelola hubungan dengan nasabah prima, hal-hal yang dilakukan :

2.1 Meningkatkan kerjasama dengan nasabah

2.2 Mengunjungi nasabah prima

2.3 Mempromosikan produk dan jasa pelayanan

Menyiapkan rencana bisnis cabang, hal-hal yang dilakukan :

3.1 Mengumpulkan informasi pasar

3 2 Menentukan target kinerja untuk diserahkan ke kantor pusat

3.3 Menyiapkan anggaran untuk pengembangan bisnis cabang

Menyusun kebijakan cabang sesuai petunjuk kantor pusat, hal-hal yang

dilakukan :

4.1 Mengatur pendelegasian wewenang untuk bawahan

42 Menvetujui pengadaan Alat Tulis Kantor (ATK) atau pengeluaran
lain.

4 3 Memutuskan jam kerja sesuai ketentuan kantor pusal

Menetapkan target kinerja untuk seluruh unit kerja cabang, hal-hal yang

dilakukan :

5.1 Mengadakan pertemuan rutin dengan unit kerja cabang

5.2 Menjelaskan sasaran dan tujuan cabang dalam tahun anggaran

5.3 Meminta kepala unit kerja untuk menyiapkan target kinerja masing-
masing.

5.4 Mengkaji ulang target kinerja dengan kepala unit

5 5 Memantau kemajuan pekerjaan terhadap rencana yang telah disusun.

Melakukan perencanaan sumber daya manusia

6.1 Mengidentifikasi kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) akibat
perluasan bisnis Cabang. B

6.2 Menyiapakan rencana penambahan pegawai dan mengajukan ke

kantor pusat.
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7.

2 3

16

Mengambil keputusan bisnis

7.1 Mengkaji neraca dan L/R

7.2 Memutuskan permohonan kredit baru

7.3 Memberi persetujuan terhadap usulan pelatihan dari setiap unit kerja.
Memotivasi bawahan dan rekan kerja

8.1 Memantau kinerja pegawal

82 Membina pegawai yang berkinerja rendah

8.3 Menjelaskan tujuan dan sasaran cabang kepada pegawai

8 4 Memberikan sanksi kepada pegawai bilamana diperlukan
Memberikan pembinaan terhadap upaya-upaya pemasaran

2. Kepala Seksi Ritel

Le

2
3
4
N
[
7
8

10.

i
12
13
14.

15.

Memastikan efisiensi dan efektifitas pemrosesan transaksi Ritel

. Menjamin semua fungsi dalam bidang Ritel berjalan sesuai ketentuan

 Memberikan sasaran yang jelas kepada semua pegawai dibidangnya

Membuat dan mengevaluasi anggaran dan rencana kerja secara periodik
Mengembangkan dan mengelola hubungan baik dengan nasabah
Memberikan persetujuan transaksi sesuai batas kewenangannya
Melakukan penjualan produk jasa bank

Mewakili Bank Tabungan Negara dalam acara resmi bila kantor cabang
berhalangan hadir.

Memastikan efektifitas dan efesiensi proses di Teller

Melakukan persetujuan penarikan dan pembayaran yang melebihi batas
wewenang petugas fefler.

Memastikan bahwa semua nasabah memperoleh pelayanan prima
Memastikan efektifitas dan efisiensi pelayanan nasabah

Memastikan bahwa nasabah memperoleh pelayanan yang berkualitas
Memastikan bahwa Customer Service Officer mempunyai pengetahuan
dan kemampuan serta sikap pelayanan yang profesional.

Memastikan Customer Service officer menguasai segala seluk-beluk

produk.
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16.

17.

18.

9
20.

21.
22,
23.
24.
25,
26.
27.
28.
29,

17

Memastikan bahwa kenyamanan, kerapihan, kebersihan ruang nasabah
telah dilaksanakan.
Mengikuti- perkembangan perckonomian peluang bisnis dan persaingan
untuk merebut pasar.
Menjamin pencapaian target kredit yang telah ditentukan dengan
portofolio kredit yang baik.
Memastikan bahwa semua wawancara dilakukan dengan baik dan benar.
Memastikan bahwa semua klaim dapat diselesaikan dengan baik dan
benar.
Menjamin keauratan dan kecepatan proses kredit
Memastikan bahwa semua akad kredit berjalan dengan baik
Merencanakan jumlah kebutuhan pegawai di unit Rutel Servis
Merencanakan kebutuhan pelatihan bagi peningkatan kualitas pegawai
Memotivasi dan memberi pengarahan kepada pegawai
Menjelaskan kepada pegawai tentang cara untuk mencapai tujuan
Menciptakan semangat kebersamaan dan profesionalisme
Meningkatkan disiplin dan monitor kinerja pegawal
Memastikan bahwa pegawai memperoleh hak dan kewajiban scsuai

ketentuan.

3. Layanan Teller

|
2
3
4.
-
6
7.

4. Lay

I

2.
2

Melayani proses penabungan dan penarikan tunai maupun non tunai

_ Pencocokan hasil validasi dengan fisik kas

. Menerima warkat kliring

Melayani pembayaran Kredit Pemilikan Rumah
Proses akhir hari (Pertanggungan akhir har kas)
Pemeliharaan kas

Layanan kas keliling

anan Nasabah

Memberikan informasi kepada nasabah
Menjawab pertanyaan umum dan melalui telepon

Melakukan pembukaan rekening nasabah baru


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Melakukan permohonan pemindahan rekening

Memproses penggantian buku tabungan

Memberikan kartu A7M dan memproses penggantian kartu A7Af.
Pembayaran gaji pensiun

Menyelesaikan keluhan nasabah

5. Layanan Kredit

1

t2

pe =N & L & W

Memberikan pelayanan permohonan kredit

Melakukan wawancara kredit

Menangani pembuatan DUP (Daftar Usulan Pemohon)

Menerbitkan SP3K ( Surat Penegasan Persetujuan Penyediaan Kredit)
Menangani alih debitur

Melakukan proses realisasi kredit

Melayani pelunasan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

Melayani bantuan uang muka Bapetarum

6. Kepala seksi Operation

1

B Cht g

10.

11.

Memastikan efisiensi dan efektifitas pemrosesan transaksi operasional
hanan.

Menjamin efisiensi administrasi kredit dengan baik

Menjamin semua pegawai dalam bidangnya telah menenima pendidikan
yang cukup.

Menjamin semua fungsi operasional berjalan dengan ketentuan
Memonitor kinerja cabang dan mengambil tindakan untuk perbaikan
Memberikan sasaran yang jelas kepada semua pegawai di bidangnya
Membuat dan mengevaluasi anggaran dan rencana kerja bidang
operasional secara periodik.

Mewakili Bank Tabungan Negara dalam acara resmi bila Kepala
Cabang berhalangan hadir.

Menjamin bahwa proses transaksi dilakukan denan benar

Menjamin bahwa semua transaksi dijalankan sesuai ketentuan yang

berlaku.

Menjamin kualitas administrasi kredit
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12,
13.
14.

15.
16.
17.

18

19
20.
4 8
22.

19

Menjamin seluruh dokumen kredit disimpan dengan baik dan aman
Melakukan pemantauan kelengkapan dan keabsahan dokumen kredit
Memantawr dan menindaklanjuti tingkat penyelesaian dokumen pokok
dalam batas waktu penyelesaian yang telah ditentukan
Menyelenggarakan administrasi personalia dan logistik
Mengkoordinasikan kebutuhan logistik Cabang

Melaksanakan distribusi pegawai untuk menjamin kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang tinggi.

Mengajukan penambahan atau pengurangan pegawai sesuai kebutuhan
Cabang.

Melakukan pengendalian penggunaan biaya

Merencanakan jumlah kebutuhan pegawai di unit Operasional
Merencanakan kebutuhan pelatihan bagi peningkatan kualitas pegawai
Mengatasi dan memberi pengarahan kepada pegawai

7. Pemrosesan Transaksi

1.
2.
3.

4,

Memproses warkat kliring masuk dan keluar
Entry mutasi Kredit Pemilikan Rumah (KPR) haran
Memproses nota pembukuan khusus dan nota pembukuan umum

Mengkoordinasi layanan ATM

8 Administasi Kredit

1.

Memproses aplikasi kredit

2. Melakukan dokumentasi kredit
3 Meadministrasikan usulan proyek pembinaan dan pengawasan proyek
serta dana jaminan.

4. Melakukan penilaian terhadap permohonan kredit

5. Melakukan realisasi kredit

6. Mengadministrasikan hal-hal yang berkaitan dengan asuransi dan notaris
9. Umum

1. Petugas tenaga surat

2. Petugas tenaga Personalia. vang tugasnya :

a. Menyinpan file kepegawaian
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b. Pelaksanaan proses rekruitmen pegawai
c. Monitoring presensi pegawai

d  Pemrosesan gaji dan pajak pegawal

¢ Administrasi cuti pegawai

f Pembayaran dan pelaporan setoran pajak

3. Tenaga Qutsourcing

10. Kepala Seksi Accounting

1.

b2

w

N o v s

11.
2.

14.
135
16.
17,

Membina dan memberikan pengarahan kepada Unit Book Keeping dan
Control dan unit Finansial Reporting.

Melakukan pengendalian intern Cabang

Memastikan ketaatan Cabang terhadap kebijakan dan prosedur yang ada
Melindungi asset cabang dari tindakan penyelewengan

Menjamin seluruh bukti-bukti transaksi vang telah diarsip dengan aman
Mengkoordinasi tindak lanjut hasil pemeriksaan

Mewakili Bank Tabungan Negara dalam acara resmi bila Kantor Cabang
berhalangan hadir.

Memastikan ketepatan data dan integritas laporan keuangan

Memastika ketaatan atas kebijakan dan prosedur operasional Cabang

Memastikan bahwa semua transaksi keuangan telah dicatat atau dibuku

dengan benar.
Memastikan kontrol intern telah dijalankan dengan baik dan benar
Memastikan bahwa fungsi rekonsiliasi telah dilakukan dengan baik dan

benar.

Memastikan bahwa pengarsipan bukti-bukti transaksi telah dilakukan

dengan baik dan benar.

Mengkoordinasi tindak lanjut pemeriksaan intern dan ektern
Menyediakan dan menyampaikan laporan keuangan dan anggaran
Melakukan analisa laporan keuangan.

Memastikan semua laporan telah dikirim kepada pihak-pihak terkait
yang berkualitas dan tepat waktu.
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9.
20.
2.

22
23.
24.
25,
26.

27.
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Memastikan bahwa semua seksi atau unit telah melakukan tugas sesuai
dengan ketentuan.

Memastikan proses dan operasional Cabang barjalan dengan benar
Memelihara file pelaporan dengan bark dan benar

Merencanakan jumlah kebutuhan pegawai di umit Akuntansi dan
pelaporan.

Merencanakan kebutuhan pelatihan bagi peningkatan kualitas pegawal
Memotivasi dan memberi pengarahan kepada pegawai
Mengkomunikasikan sasaran dan tujuan C abang kepada semua pegawai
Meningkatkan disiplin dan monitor kinerja pegawai

Memastikan bahwa pegawai memperoleh hak dan kewajiban sesuai
ketentuan.

Mencocokan data laporan antara setiap unit kerja

11. Pembukuan dan kontrol

= T O S

Kontrol data transaksi harian

Mengelola buku besar Cabang

Mengelola bukti-bukti transaksi

Memantau dan merekonsiliasi rekening cabang
Memantau dan memeriksa kegiatan operasional Cabang

Mengkoordinasi tindak lanjut hasil pemenksaan

12. Analisa dan Pelaporan

—

vos W

Menyiapkan dan menganalisa laporan keuangan

Menyiapkan sistem informasi manajemen Cabang

Mengelola dan mengawasi fasilitas pemrosesan data
Mengadministrasikan laporan Cabang

Menerima dan meneliti kebenaran laporan kekantor pusat dan Bank

Indonesia

13. Kepala Seksi Loan Recovery

(.

Mengajukan usulan kepada Kantor (abang tentang potensi kredit

bermasalah.
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2. Mengkaji dan mengevaluasi rencana kerja dan target pnerimaan
angsuran.

3 Memastikan ketaatan Cabang terhadap kebijakan dan prosedur yang ada.

4  Mewakili Bank Tabungan Negara dalam acara resm bila Kantor Cabang
berhalangan hadir.

5. Memastikan proses pembinaan debitur sejak dini dilakukan setiap bulan.

6. Memastikan penyampaian surat konfirmasi kepada debitur yang
melakukan tunggakan 1 bulan sudah dilaksanakan.

7. Melakukan kunjungan ke Instansi dalam upaya pengkolektipan debitur.

8. Mengusulkan cara inovatif yang dapat memberikan rangsangan terhadap
debitur agar mengangsur dengan tertib dan lancar.

9. Melakukan upaya penagihan sckaligus atas sisa kewajiban terhadap
debitur bermasalah.

10. Mengusulkan penghapusan kredit yang tidak dimungkinkan dapat
ditagih.

11. Mengadministrasi kasus gugatan dengan baik.

12. Melaporkan perkembangan kasus gugatan ke Kantor Pusat.

13 Mewakili Kantor Cabang dalam memenuhi proses pengadilan atau
lelang.

14. Merencanakan jumlah kebutuhan pegawai di unit Loan Recovery.

15. Merencanakan kebutuhan pelatihan bagi peningkatan kualitas pegawai.

16. Memotivasi dan memberi pengarahan kepada pegawai.

17. Menjelaskan kepada pegawai tentang cara untuk mencapai tujuan.

18. Menciptakan semangat kebersamaan dan profesionalisme.

19. Meningkatkan disiplin dan monitor kinerja pegawai.

20. Memonitor kinerja pegawai.

21 Memastikan bahwa pegawai memperoleh hak dan kewajiban sesuai
ketentuan.

14. Pembinaan Debitur

1. Meneliti informasi mengenai penerimaan angsuran dan tunggakan

2. Mengawasi pelunasan kredit dan memproses dana jamiman
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15. Penyelamatan Kredit
1. Melakukan peningkatan penagihan
2. Memantau. pinjaman untuk kemungkinan pengembalian kredit secara
penuh
16. Kolektif
1. Menyelesaikan kredit macet

2. Memproses pelunasan kredit

2.5 Kegiatan Usaha PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
Berdasarkan Undang- undang No. 20 Tahun 1968 dan Surat Menteri
Keuangan No. B 49/MK/IV/1/1974 kegiatan Bank Tabungan Negara dilaksanakan
melalui berbagai macam bentuk tabungan dan memanfaatkan dana terscbut
dengan memberikan pinjaman dalam bentuk fasilitas Kredit Pemilikan Rumah
(KPR). Kegiatan perbankan yang telah dilaksanakan dalam bentuk tabungan dan
pemberian kredit adalah :
a. Menerima simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito,
gIro
b. Menerima setoran pajak dan non pajak
¢ Menerima setoran Ongkos Naik Haji (ONH)
d. Memberikan Kredit Pemilikan rumah dan kredit lain, misalnya :
Kredit Investasi, Kredit Modal Kerja, Kredit Usaha Kecil dan

sebagainya.

2.6 Produk-Produk PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

2.6.1 Produk Dana
1. Giro
Yaitu simpanan uang pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek atau surat perintah pembayaran lainnya.
Kecuali untuk giro valuta asing, penarikannya dapat menggunakan

kwintansi /Bank Nota/ Traveler Cheque! Pemindah Bukuan.
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2. Deposito Berjangka
Yaitu simpanan masyarakat (deposan) pada bank, yang penarikanya dapat
dilakukan sesuai dengan jangka waktu tertentu dan kesepakatan yang telah
ditentukan.
3. Sertifikat Deposito (Certificate of Deposit)
Yaitu suatu bentuk simpanan berjangka yang diterbitkan oleh Bank, dapat
diperjual belikan atau dipindahtangankan kepada pihak ke-3.
4, Tabungan
yaitu simpanan pihak ke-3 bukan bank maupun bank lain kepada bank
bersangkutan yang penarikannya hanva dapat dilakukan menurut syarat-
syarat tertentu.
Pada PT. Bak Tabungan Negara (Persero) ada 2 macam tabungan, yaitu
a.Tabungan Batara
Adalah tabungan bebas yang bersifat multiguna dan fleksibel yang
diperuntukkan bag semua lapisan masyarakat baik perorangan maupun
secara kolektif Tabungan Batara merupakan identitas Bank Tabungan
Negara karena Batara singkatan dari Tabungan Bank Tabungan Negara.
Tabungan Batara memiliki persyaratan yang mudah dan tabungan ini
dijadikan syarat untuk dapat memanfaatkan berbagai fasilitas Bank
Tabungan Negara.
b.Tabanas Batara
Adalah suatu jenis tabungan bebas khusus disediakan melalui loket-loket
kantor pos diseluruh pelosok tanah air. Tujuannya untuk membantu
anggota masyarakat dalam hal penyediaan sarana menabung melalui
loket-loket yang dekat dengan domisili penabung .
5. Taperum- PNS (Tabungan Perumahan Pegawai Negeri Sipil)
Yaitu Tabungan yang khusus disediakan untuk setiap PNS melalui
pemotongan gaji setiap bulan sebagai sarana untuk mendapatkan fasilitas
bantuan perumahan baik untuk uang muka KPR maupun untuk bantuan

membangun rumah diatas tanah sendiri.
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2.6.2 Produk Kredit
1. KPR Paket A , terdiri dari :
a. KPR Paket A-l

1.

2

KP- RSS (Griya Pemula) adalah Kredit Pemilikan Rumah (KPR) sangal
sederhana yang diberikan oleh Bank Tabungan Negara kepada golongan
masyarakat berpenghasilan rendah yang ingin membeli rumah sangat

sederhana dengan bantuan subsidi berupa bunga yang relatif rendah.

_ KP- KSB adalah Kredit Pemilikan Kapling Siap Bangun yang diberikan

oleh Bank tabungan Negara kepada masyarakat yang berkeinginan
membeli tanah untuk membangun rumah sendiri, dengan surat penghasilan
pemohon tidak melebihi Rp 175.000.00 perbulan dan luas tanah tidak
melebihi 72 m2.

. KPR Paket A-2

KPR Griya Inti merupakan suatu paket pembiayaan pembelian rumah yang
diberikan Bank Tabungan Negara kepada masyarakat yang ingin membel

rumah sederhana beserta tanahnya.

. KPR Paket- B (KPR- Griya Madya)

Adalah fasilitas kredit perumahan yang diberikan oleh Bank Tabungan
Negara untuk pembelian rumah berikut tanahnva dengan luas bangunan
tidak melebihi 70 m2.

KPR Paket-C (KPR- Griya Tama)

Adalah fasilitas kredit yang diberikan Bank Tabungan Negara untuk
pembelian rumah berikut tanahnya dengan standar bangunan diatas
ketentuan Rumah Sederhana (RS).

KPR-Griya Tama merupakan Kredit Pemilikan Rumah komersiil Bank
Tabungan Negara yang diperuntukan  bagi masyarakat yang
berpenghasilan menengah keatas dan menghendaki rumah yang lebih
ideal.
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_KP- Ruha (Kredit Pemilikan Rumah Usaha)
Adalah kredit yang disediakan oleh Bank Tabungan Negara bagi
perorangan yang ingin membeli Rumah Usaha, yaitu bangunan rumah
vang berfungsi ganda, sebagai sarana tempat usaha dan sekalipus scbagan
rumah tempat tinggal.
_ Kredit Rumah Produktif (KPR Griya Mult1)
Adalah kredit vang diberikan oleh Bank Tabungan Negara kepada mereka
yang membutuhkan dana untuk keperluan produktif, konsumtif dan
investasi dalam rangka meningkatkan kemampuan ckonomi dalam arti
seluas-luasnya, dengan jaminan rumah dan tanah yang dimiliki pemohon.
~ Kredit Swa Griva (Kredit Membangun Rumah)
Adalah kredit vang diberikan oleh Bank Tabungan Negara untuk biaya
membangun rumah diatas tanah milik pemohon.
_Kredit Griya Sembada (Kredit Rumah Sewa)
Adalah kredit yang diberikan Bank Tabungan Negara untuk pembiayaan,
pembelian, pengadaan atau pembangunan proyek perumahan tempat
tinggal yang akan dikelola sebagai rumah sewa.
_Kredit Yasa Griya (Kredit Konstruksi)
adalah kredit yang diberikan oleh Bank Tabungan Negara kepada
Developer atau koperasi untuk membantu dalam rangka pembiayaan
pembangunan proyek perumahan.
_Kredit Perumahan Perusahaan (KPP)
Adalah fasilitas kredit yang disediakan Bank Tabungan Negara kepada
suatu perusahaan atau Badan Usaha untuk memenuhi kebutuhan
penyediaan fasilitas perumahan dinas ataupun fasilitas pemilikan rumah
bagi pegawai perusahaan yang bersangkutan, yang berlandaskan pada
kerjasama jangka panjang  antara RBank Tabungan Negara dengan

perusahaan dalam mendukung program perumahan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

10. Kredit Modal Kerja (KMK)

d.

12 L

KMK Kontraktor

adalah kredit yang diberikan kepada kontraktor atau pemborong untuk
membantu modal kerja didalam menyelesaikan pekerjaan borongan sesual
dengan kontrak kerja.

KMK Kontruksi Non Perumahan

Adalah kredit yang diberikan untuk membiayai modal kerja dalam
pelaksanaan pembangunan gedung Kkantor, apartemen, hotel, jalan,
jembatan dan lain-lain.

KMK Permanen

Merupakan kredit yang diberkan untuk pemenuhan modal kerja
sehubungan dengan pemberian Kredit Investasi.

Kredit Investasi (KI)

vaitu fasilitas kredit berjangka waktu menengah dan jangka panjang yang
disediakan Bank Tabungan Negara untuk keperluan pembiayaan investast,

baik itu investasi baru, perluasan, modernisasi maupun rehabilitas.

_Kredit Swadaya (Kredit dengan Agunan Deposito atau Tabungan)

Yaitu kredit yang diberikan Bank Tabungan Negara kepada nasabah yang
memerlukan dana dengan agunan atau jaminan dana Tabungan atau

Deposito yang telah ditempatkan di Bank Tabungan Negara.

KUK- Batara (Kredit Usaha Kecil BTN)

Yaitu fasilitas kredit yang disediakan Bank Tabungan Negara untuk
masyarakat golongan ekonomi lemah ( Pengusaha Kecil ) guna membantu

Modal Kerja dan investasi dalam rangka pengembangan usahanya.

_ Kredit Triguna (Paket Kredit Terpadu)

Yaitu Paket Kredit Terpadu dengan manfaat sekaligus yang diberikan
kepada kelompok masyarakat, baik formal maupun non formal, untuk

1. Pengadaan dan pematangan lahan

2 Pembiayaan kontruksi bangunan rumah

3 Modal usaha dalam upaya meningkatkan penghasilan.
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2.6.3 Produk Jasa

1. ATM — Batara ( Automated Teller Machine — Batara )
Disebut juga. kas cepat adalah  suatu sarana pelayanan khusus Bank
Tabungan Negara untuk kemudahan nasabah pemegang Tabungan Batara
dalam rangka pengambilan dananya demi kepentingan bisnis maupun
pribadi.
Setiap nasabah yang akan menggunakan fasilitas ATM - Batara akan
disediakan 2 (dua) pilihan kartu A7A/- Batara yaitu .
1. Kartu 4 7M- Batara Emas
2. Kartu ATM- Batara Perak

2. Safe Deposit Box (Penyewaan SDB)
Adalah fasilitas jasa pelayanan vang disediakan Bank Tabungan Negara
kepada masyarakat dalam bentuk kotak (box) sebagai sarana penyimpanan
barang-barang berharga dan dokumen penting (surat-surat berharga) yang
dirancang khusus serta dilengkapt dengan sistem pengamanan khusus serta
dapat disewa dalam jangka waktu dan ukuran tertentu.

3. Kiriman Uang Dalam dan Luar Negen (/ransfer)
Adalah suatu fasilitas jasa pelavanan Bank Tabungan Negara kepada
masyarakat yang ingin mengirimkan sejumlah uang (dana) baik itu dalam
bentuk rupiah maupun valuta asing vang ditujukan kepada pihak lain
disuatu tempat -(Dalam / Luar Negen), sesuai dengan permintaan
pengiriman.

4. Inkaso ( Inkaso Tanpa Dokumen)
Adalah jasa pelayanan Bank Tabungan Negara untuk melakukan penagihan
kepada pihak ke-3 (tertagih atau pihak vang wajib membayar tagihan) atas
Inkaso tanpa dokumen ditempat lain didalam negeri.
Warkat berharga yang dapat dilnkasokan adalah :
1. Cek
2. Bilyet Giro

Warkat Inkaso berdasarkan penerbitannya, dibagi 2 (dua) macam :

a Warkat /nkaso Sendiri
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Adalah warkat Inkaso yang diterbitkan oleh Kantor Cabang Bank
Tabungan  Negara yang wilayah kliringnya berbeda dengan bank
pengirim
b. Warkat /nkaso Bank Lan
Adalah warkat Inkaso yang diterbitkan oleh bank lain yang wilayah
kliringnya berbeda dengan wilayah kliring bank pengirim.
5 (ollection (Inkaso Luar Negeri)
Adalah jasa pelayanan untuk melakukan penagihan pembayaran atas
suatu warkat atau dokumen berharga kepada pihak ke-3 yang berada
disuatu tempat lain atas permintaan nasabah (sipenagih) dengan
menggunakan jasa bank koresponden diluar negeri.
( ‘ollection dapat dibedakan :
1. Outward Collection (Inkaso Keluar)
Adalah pengiriman warkat-warkat Valuta Asing dari Kantor Cabang
kepada Bank Korespondensi di luar negeri, untuk ditagihkan dananya
kepada bank penerbit.
2 Inward Collection (Inkaso Masuk)
Adalah  penerimaan warkat-warkat  Valuta Asing dan  bank
korespondensi Bank Tabungan Negara di luar negeri untuk ditagihkan
pembayarannya kepada tertarik didalam negeri.
6. Garansi Bank‘(Jaminan Bank)
Adalah suatu pernyataan tertulis yang dikeluarkan oleh bank atas
permintaan nasabahnya (terjamin) untuk menjamin resiko tertentu
(penggantian kerugian) yang timbul apabila pihak terjamin (nasabahnya)
tidak dapat menjalankan kewajiban dengan baik (Wan Prestasi) kepada
pihak yang menerima jaminan.
7 Setoran ONH (Setoran Ongkos Naik Haji)
Adalah suatu bentuk pelayanan dari Bank Tabungan Negara yang khusus

diperuntukkan bagi Umat Islam yang berniat menunaikan Ibadah Haj.
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8. Remittance Service

Adalah jasa pelayanan Kiriman Uang (KU) yang dilaksanakan atas
kerjasama anhtara BTN ( Bank Tabungan Negara) dengan BSN (Bank
Simpanan Nasional) Malaysia terhadap TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
dari Malaysia yang ingin mengirimkan uang atau dana ke Indonesia.
Khusus dilakukan untuk Tenaga Kerja Indonesia yang berada di
Malaysia.

. Ekspor

Adalah suatu aktivitas perdagangan yng dilaksanakan dengan cara
mengeluarkan barang dari dalam ke luar Wilayah Pabean Indonesia

dengan memenuhi ketentuan yang berlaku.

. Impor

Adalah suatu aktivitas perdagangan yang dilaksanakan dengan cara
memasukkan barang dari luar negeri ke dalam Wilayah Pabean Indonesia

dengan memenuhi ketentuan yang berlaku.

~ Jual Beli Valuta Asing ( Money Changer)

Adalah jasa pelayanan Bank Tabungan Negara kepada masyarakat yang
ingin menjual atau membeli atas Mata Uang Asing tertentu, yang

mempunyai catatan kurs pada Bank Indonesia.

Traveller Check

Adalah suatu cék yang dikeluarkan (diterbitkan) oleh lembaga penerbit
atau issuer camex, citicorp, visa dan lain-lain sebagai sarana pengganti
uang tunai dalam melakukan perjalanan , baik didalam maupun ke luar

negeri.

13. SPPB (Surat Perintah Pemindah Bukuan)

Adalah fasilitas pelavanan jasa yang disediakan oleh Bank Tabungan
Negara kepada nasabah yang telah mempunyai simpanan berupa
Tabungan Batara, Deposito dan Giro untuk melakukan pembayaran
transaksi keuangan seperti Angsuran KPR, Kiriman Uang, Tagihan

Listrik, Tagihan Telepon dan Angsuran Mobil.
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3.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang ditetapkan oleh pihak Fakultas
merupakan salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan pendidikan Program
Diploma 111 Perpajakan Fakultas 1lmu Sosial dan 1lmu Politik Universitas Jember.
Obyek yang diambil adalah PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember,
Jalan Achmad Yani No. 5. Kegiatan Praktek Kerja Nyata dimulai tanggal 25
Februari s/d 25 Maret 2002. Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut
pihak Fakultas menyerahkan sepenuhnya kepada Supervisor yang telah ditunjuk
untuk membimbing, membantu dan bertanggung jawab selama Praktek Kerja
Nyata berlangsung.

Pada hari pertama tanggal 25 Februan 2002 kegiatan yang dilakukan
adalah pembukaan Praktek Kerja Nyata oleh pihak Bank Tabungan Negara yang
diwakili oleh Kepala Seksi Operasional dengan pihak yang Praktek Kerja Nyata
bersama Supervisor yang telah ditunjuk oleh Fakultas. Kegiatan selama Praktek
Kerja Nyata di Kantor Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
ditempatkan pada Seksi Operasional bagian Administrasi Kredit dan dibagian itu
sudah ditentukan pembimbing lapangan sesuai dengan judul laporan Praktek
Kerja Nyata. Perkenalan dengan karvawan Khususnya dibagian Administrasi
Kredit serta bagian Personalia yang merangkap bagian Perpajakan di Kantor PT.
BTN (Persero) Cabang Jember.

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang Jember bertujuan untuk mengetahui secara langsung bagaimana
kegiatan kerja dibidang perpajakan. Praktek Kerja Nyata di PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Cabang Jember bermanfaat sebagai bekal untuk terjun langsung
dalam dunia kerja, sehingga oleh bagian Administrasi Kredit diberi kesempatan
untuk  mengetahui mengenai Pajak Penghasilan yang ada di PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Cabang Jember.

Pajak yang ada di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) C abang Jember

bermacam-macam. Misalnya Pajak Penambahan Nilai (PPN), Pajak Penghasilan

2
Y
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Pasal 21. Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) atas Tabungan, Deposito, Giro,
Pajak Penghasilan Pasal 23 atas Pemeliharaan Gedung dan Pajak Penghasilan atas
Sewa Kendaraan. Laporan ini membahas Pajak penghasilan Pasal 23 atas Jasa
Pemecliharan Gedung. Alasan mengambil judul Pajak Penghasilan Pasal 23 adalah:
|. Pajak Penghasilan Pasal 23 penghitungannya lebih mudah dipahami
dibandingkan dengan Pajak Penghasilan yang lain. Data yang tersedia
lengkap seperti : Daftar Bukti Pemotongan, SSP, SPT Masa serta
Perjanjian Kontraknya , sehingga informasi lengkap dan mudah

dihitung.

2. Pajak Penghasilan Pasal 23 mempunyai obyek yang cukup luas,
sehingga penghasilan yang didapat bermacam-macam dengan cara
perhitungan tersendiri. Penghitungan penghasilan tersebut dari
perkiraan penghasilan Neto. Perkiraan penghitungan Neto Pajak
Penghasilan Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan Gedung adalah 40% dari
jumlah bruto tidak termasuk PPN.

3. Pajak Penghasilan Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan Gedung belum
ada yang menulis dalam laporan Praktek Kerja Nyata, sehingga
sangat bermanfaat bagi perkembangan Program Studi Diploma Il1
Perpajakan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember.

4. Berdasarkan survey pendahuluan Pajak Penghasilan Pasal 23 atas
Jasa Pemeliharaan gedung ada di PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang Jember tempat Praktek Kerja Nyata.

Kegiatan selama satu bulan di PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Cabang Jember dapat dilihat pada tabel berikut :
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JADWAL KEGIATAN PRATEK KERJA NYATA
PADA BAGIAN ADMINISTRASI KREDIT
PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)
CABANG JEMBER
JI. Achmad Yani No. 5

URAIAN TUGAS
 Pembukaan Praktek Kerja Nyata oleh Bapak

Minggu ke-1
Munawar selaku Kepala Seksi Operasional dan
sekaligus perkenalan dengan para karyawan
bagian Administrasi Kredit dan Bagian
Personalia karena merangkap Bagian
Perpajakan.

_ Konsultasi perencanaan kegiatan Praktek Kerjal
Nyata dengan pembimbing obyek Praktek Kerja
Nyata yang sudah ditentukan oleh bagian
Administrasi Kredit.

. Mendapat pengarahan dan penjelasan mengenai
produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan
Non KPR di PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang Jember.

4. Mendapat penjelasan tentang Pajak Penghasilan
khususnya Pajak Penghasilan Pasal 23 yang ada
di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang

Jember.

1. Mengentry data Dokumen Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) ke komputer.
7 Mencatat file Dokumen Pokok.

Minggu ke-2

3 Mencatat di buku Register tentang pelunasan
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Sertifikat sesuai dengan Nama Debitur .
Mendapatkan penjelasan mengenai Sejarah |
Perusahaan, Struktur Organisasi.  lugas dan

Wewenang tiap Unit atau Seksi.

Minggu ke-3

- Minggu ke-4

M

|

\ 1. Mendapat data terutama Pajak Penghasilan Pasal

|

1
|
|

2

Mendapat penjelasan mengenai  pelaksanaan

perpajakan yang berkaitan dengan kewajiban

perpajakan yang dilaksanakan oleh PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember.

_ Entry data Bapetarum ke komputer.

. Pengajuan judul laporan Praktek Kerja Nyata

yang berkaitan dengan perpajakan.
Mendapat penjelasan mengenai penghitungan
Pajak Penghasilan pasal 23 dan pengisian SSP

serta SPT Masa khususnya Pasal 23 yang

dilaksanakan oleh PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Cabang Jember.

23 atas Jasa Pemeliharaan gedung.

Mendapatkan penjelasan mengenai Perjanjian
Kontrak antara PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang lember dengan PT. Binayasa
Putra Batara khususnya Pemeliharaan Gedung.
Pelepasan Praktek Kerja Nyata dan ucapan
terima kasih atas dukungannya selama Praktek
Kerja \vata kepada para karyawan dan
karvawati pada PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Cabang Jgmber.
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Salah satu penunjang pelaksanaan kegiatan operasionalnya maka PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, melakukan kerjasama dengan
PT Binavasa Putra Batara dalam hal pengelolaan gedung. PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Cabang Jember dalam kerjasama tersebut memenuhi kewajiban
perpajakannya sebagai wajib pajak, khususnya didalam pemotongan Pajak
Penghasilan Pasal 23 dan dilaporkan kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Kerja
sama tersebut sudah berlangsung sejak tanggal 27 Februari 1996 sampai dengan
sekarang, tetapi pada tahun 2002 perjanjian kontrak tersebut terjadi penurunan
dalam hal jumlah rupiahnya dari tahun sebelumya. Tahun 2002 dalam hal
pembayaran listrik, pembayaran Pajak Bumi dan Bangdﬁan serta pembayaran
asuransi kebakaran gedung ditanggung oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember yang sebelumnya ditanggung oleh PT. Binayasa Putra Batara.

Prosedur Kerja untuk proses administrasi beban pajak khususnya
pelaksanaan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan
Gedung bertujuan agar proses beban pajak terlaksana. Di PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) prosedur kerja administrasi pemotongan Pajak Penghasilan Pasal
73 adalah sebagai berikut

| Setiap aktivitas pemeliharaan gedung baik intern atau ckstemn

langsung dipotong pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tarif Pajak Penghasilan Pasal 23 adalah 15% dari perkiraan

2

penghasitan Neto.
3. Pajak Penghasilan Pasal 23 disetor lewat Rekening Giro atas nama

Kantor Pos Jember.

=~

Pajak Penghasilan Pasal 23 tersebut dilaporkan ke Kantor Pelayanan

Pajak Jember.

3.1.1 Pajak Penghasilan Pasal 23
a. Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 23
Ketentuan dalam pasal 23 Undang-undang Pajak Penghasilan menurut
Mardiasmo (2001:171) adalah:
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Mengatur pemotongan pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh
Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap yang berasal dari modal,
penyerahan jasa, atau penyelenggaraan kegiatan selain yang telah dipotong
pajak pasal 21, yang dibayarkan atau terutang oleh badan pemerintah atau
Subyek Pajak dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk usaha tetap,
atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya.

Menurut Undang-undang No. 17 Tahun 2000 Pajak Penghasilan Pasal 23

Pajak atas penghasilan dengan nama dan dalam bentuk apapun yang
dibayarkan atau terutang oleh badan pemerintah, Subyek Pajak badan
dalam negeri, penyelenggaraan kegiatan, bentuk wusaha tetap, atau
perwakilan perusahaan luar negeri lainnya kepada Wajib Pajak dalam

negeri atau bentuk usaha tetap.

b. Subyek, Obyek dan Pemotong atau Pemungut Pajak Penghasilan Pasal 23
Subyek Pajak Penghasilan Pasal 23 menurut Mursyidi (1996 : 119) adalah
wajib pajak dalam negeri yang memperoleh penghasilan sebagaimana
dimaksud dalam obyek Pajak Penghasilan Pasal 23.

Menurut Mursyidi (1996:119) Obyek Pajak Penghasilan Pasal 23

a) Dividen

b) Bunga, termasuk premium, diskonto, dan imbalan sehubungan dengan
jaminan pengembalian hutang.

¢) Royalti.

d) Hadiah dan penghargaan selain yang telah dipotong Pajak Penghasilan
Pasal 23.

¢) Bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi.

f) Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta.

) Imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa manajemen, jasa
konstruksi, jasa konsultan, dan jasa lain selain jasa yang telah dipotong
Pajak Penghasilan Pasal 21.

Pemotong atau Pemungut Pajak Penghasilan Pasal 23 menurut Mursyidi
(1996:120)

a) Badan Pemerintah.
b) Subyek Pajak dalam negeri.
¢) Penyelenggara kegiatan.
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d) Bentuk Usaha Tetap atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya.

¢) Orang pribadi sebagai wajib pajak dalan negeri yang ditunjuk oleh
Direktorat Jenderal Pajak, yaitu akuntan, arsitek, dokter, notaris,
Pejabat Pembuat Akte Tanah (PPAT), kecuali PPAT tersebut adalah
camat, pengacara, dan konsultan, yang meiakukan pekerjaan bebas;
dan orang prebadi yang menjalankan usaha yang menyelenggaakan
pembukuan; untuk memotong Pajak Penghasilan Pasal 23 atas
pembayaran berupa sewa.

¢. Pajak Penghasilan Pasal 73 atas Jasa Pemeliharaan Gedung yang dilakukan
oleh PT. BTN (Persero) Cabang Jember
Pemeliharaan Gedung vang dilakukan oleh PT. Binayasa Putra Batara
sesuai perjanjian kontrak dengan PT. BTN (Persero) Cabang Jember .
Kontrak tersebut dikenakan Pajak Penghasilan Pasal 23 dengan tarif 15%
dari perkiraan penghasilan Neto. Pajak Penghasilan Pasal 23 telah
dilaksanakan dengan baik oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember.
Pajak Penghasilan yang ada di PT. BTN (Persero) Cabang Jember adalah
Pajak penghasilan Pasal 23 atas jasa pemeliharaan gedung dan atas sewa
kendaraan. Pajak Penghasilan atas sewa kendaraan tidak dibahas untuk
mempersempit kasus.

d. Pemotong atau pemungut Pajak Penghasilan Pasal 23 di PT. BTN (Persero)
Cabang Jember.
PT. BTN (Persero) Cabang Jember adalah pemotong atau pemungut Pajak
Penghasilan Pasal 23 dengan No. NPWP : 01.001.6609.5-626.001.

3.1.2 Tarif Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan Gedung
Tarif Pajak Penghasilan Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan Gedung sesuai
dengan Keputusan Direktur Jenderal Pajak tentang Jenis Jasa Lain dan Perkiraan
Penghasilan Neto sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 ayat (1) huruf ¢ Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah

diubah terakhir dengan Undang-undang No. 17 Tahun 2000 maka tarif Pajak
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Penghasilan Pasal 23 atas Pemeliharaan Gedung adalah 15 % dari Perkiraan
Penghasilan Neto.
Perkiraan Penghasilan Neto sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal
Pajak Nomor : KEP- 305/ P/ 2001 pada tanggal 18 April 2001 maka Perkiraan
Penghasilan Neto yang digunakan sebagai Dasar Pemotongan Pajak Penghasilan
Pasal 23 adalah 40 % dihitung dari jumlah bruto tidak termasuk Pajak
Pertambahan Nilai (PPN). Rumus yang digunakan untuk menghitung Pajak
Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan Gedung adalah sebagai berikut :
|. Apabila Penghasilan tersebut sudah termasuk PPN
Penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 adalah :
15% X 40%X (100/110X DPP)
_ Apabila Penghasilan tersebut tidak termasuk PPN

(3]

Penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 adalah :
15 % X 40 % X DPP
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) adalah jumlah Harga Jual, Penggantian,
Nilai Impor, Nilai Ekspor, atau nilai lain vang ditetapkan dengan Keputusan
Menteri Keuangan , yang dipakai sebagai dasar untuk menghitung pajak yang
terutang..Dasar Pengenaan Pajak (DPP) untuk jasa Pemeliharaan Gedung yang
dilakukan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember adalah 40 %
dikalikan dengan Harga Jual (Belum termasuk PPN), tetapi apabila harga tersebut
sudah termasuk PPN maka penghitungan menggunakan 100/110 dan DPP ini

sudah merupakan Keputusan Menteri Keuangan.

3.1.3 Pelaksanaan Kewajiban Perpajakan atas Jasa Pemeliharaan Gedung
oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember merupakan salah

satu Bank Umum Pemerintah, yang ikut membantu pemerintah melayani

masyarakat baik itu perorangan maupun badan usaha (Perusahaan). PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember menyediakan berbagal macam

fasilitas produk yaitu produk jasa, produk dana dan produk KPR Salah satu

produk jasa yang ada pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
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adalah menerima setoran pajak. Tanggal 27 Februari 1996 dengan No. Kontrak :
I/PT. BPB/ 1I/ 1996 PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
mengadakan kerja sama dengan PT. Binayasa Putra Batara. Perjanjian tersebut
kedua belah pihak menyatakan sepakat atau setuju untuk mengadakan perjanjian
khususnya didalam Pengelolaan Gedung. Tanggal 2 Januari 2002 dengan No.
Kontrak : 03/ PT. BPB/ 1/2002 maka kedua belah pihak sepakat untuk
mengadakan perubahan ketentuan dalam perjanjian yaitu adanya kenaikan tarif
pengelolaan gedung, maksudnya terjadi penurunan harga dalam hal mnilai
rupiahnya. Perubalan perjanjian tersebut karena pembayaran listrik, pembayaran
Pajak Bumi dan Bangunan serta pembayaran asuransi kebakaran gedung
ditanggung oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember yang
sebelumya ditanggung PT. Binayasa Putra Batara.

Perjanjian kerjasama dalam hal pengelolaan gedung yaitu tanggal 2
Januari 2002 timbul kewajiban perpajakan yang harus dilaksanakan oleh PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember. Kewajiban perpajakan atas
Pemeliharaan Gedung dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak
Penghasilan Pasal 23. Kewajiban perpajakan mengacu pada Keputusan Dircktur
Jenderal Pajak Nomor : KEP- 305/ PJ/ 2001 tanggal 18 April 2001. Penghitungan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) khususnya untuk pemeliharaan gedung dicari
Dasar Pengenaan Pajaknya (DPP) dengan mengalikan 40 % dari nilai jual atau
uang muka dengan catatan nilai jual tersebut tidak termasuk Pajak Pertambahan
Nilai (PPN), setelah itu baru dikalikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
sebesar 10 %. Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23, sudah merupakan
ketentuan dari Direktur Jenderal Pajak yaitu Undang-undang No.17 Tahun 2000
Pasal 23 Ayat 1 huruf ¢. Pelaksanaan pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 di
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember sama dengan mekanisme
pemotongan pajak oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP). Pelaksanaan Pemotongan
Pajak Penghasilan Pasal 23 dilakukan oleh Bendaharawan PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Cabang Jember dan harus melaksanakan penyetoran dan

pelaporan di Kantor Pelayanan Pajak Jember.
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Berdasarkan Undang-undang No.17 Tahun 2000 PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) C abang Jember ditunjuk sebagai pemotong dan penyetor Pajak
Penghasilan atas penghasilan yang dibayarkan kepada pihak lain. Sebagai Wajib
Pajak Badan sesuai dengan Undang-undang No. 16 Tahun 2000 Pasal 10 ayat (1)
Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, maka pelaksanaan
kewajiban perpajakan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
telah sesuai dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah

dengan Undang-undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan.

3.1.4 Penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan

Gedung

Contoh Penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 adalah sebagai berikut

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember membayar Jasa
Pemeliharaan Gedung untuk periode Februari 2002 sebesar Rp 13.028.846
(tidak termasuk PPN).

Pajak Penghasilan Pasal 23 = 15% X 40% X Rp 13.028.846,00

=Rp 781.731,00
Jadi Pajak Penghasilan Pasal 23 yang harus dibayar oleh PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember ke Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) sebesar Rp 781.731,00.

3.1.5 Tata Cara Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan Pajak Penghasilan
Pasal 23

1. Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23
Yaitu pada saat pembayaran dengan memberikan bukti pemotongan
Pajak Penghasilan Pasal 23. Pemotongan ini disertai dengan bukti

pemotongan berupa :
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Digital Repository Universitas Jember®

Lembar ke-1 untuk wajib pajak.
Lembar ke-2 untuk KPP.

o ®

2]

Lembar ke-3 untuk pemotong pajak.
SPT Masa Pajak Penghasilan Pasal 29.

e

Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan

Gedung Oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) C abang Jember

Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan

Gedung dilakukan pada saat penghasilan dibayarkan oleh PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember. Pemotongan ini disertai

dengan Bukti Pemotongan, berupa :

a Lembar ke-1 untuk PT. Binayasa Putra Batara.

b. Lembar ke-3 Arsip untuk PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember.

¢. Lembar ke-2 SPT Masa Pajak Penghasilan Pasal 23.

2. Penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 23
Menggunakan SSP ke Bank Persepsi atau Kantor Pos paling lambat
tanggal 10 bulan berikutnya dan apabila tanggal 10 jatuh pada han
libur, maka penyetorannya dilakukan pada hari kerja berikutnya.

Apabila terlambat dikenakan bunga 2% sebulan.

Penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa pemeliharaan
Gedung Oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) C abang Jember

Penyetoran atau pembayaran Pajak Penghasilan Pasal 23 di PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember dengan cara mentransfer
uang ke Kantor Pos Jember lewat Rekening Giro Bank BTN yang
dimiliki oleh pihak Kantor Pos dengan Surat Setoran Pajak (SSP)
langsung ke Kantor Kas Negara (karena Pos dan PT. Bank Tabungan
Negara Cabang Jember ada Perjanjian Kerja Sama (PKS) tentang
penyetoran pajak). Penyctoran pajak tersebut paling lambat tanggal 10
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bulan berikutnya dan apabila tanggal 10 jatuh pada hari libur. maka

penyetorannya dilakukan pada hari kerja berikutnya.

Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 23

Mengisi secara benar, lengkap dan jelas SPT Masa Pajak Penghasilan
Pasal 23 yang dilampin dengan .

a  Daftar Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23

b. Bukti Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23

c. SSP lembar ke-3

Dilaporkan ke KPP paling lambat tanggal 20 bulan benkutnya dan
apabila tanggal 20 jatuh pada han libur maka pelaporannya dilakukan
pada hani kerja sebelumnya. Bila terlambat dikenakan denda sebesar

Rp 50. 000,00 .

Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 23 Afas Jasa Pemeliharaan
Gedung Oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember
mengisi secara benar, lengkap dan jelas SPT Masa Pajak Penghasilan
Pasal 23 rangkap 2 (dua).yang diseral dengan lampiran, berupa |
a. Daftar Bukti Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23

lembar ke-1.
b. SPT Masa Pajak Penghasilan Pasal 23 lembar ke-1.
¢ Surat Setoran Pajak (SSP) lembar ke-3.
Bukti Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 lembar ke-2.
Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 23 dengan menggunakan Surat
Pemberitahuan Masa (SPT Masa) ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Jember, selambat-lambatnya tanggal 20 bulan berikutnya. Apabila
tanggal 20 jatuh pada hari libur maka pelaporannya dilakukan pada har

kerja sebelumnya.
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3.1.6 Tata Cara Pembayaran Atas Jasa Pemeliharaan Gedung Kepada PT.

Binayasa Putra Batara.

a Pembayaran atas Jasa Pemeliharaan Gedung oleh PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Cabang Jember dengan cara ditransfer ke Rekening
atas nama PT. Binayasa Putra Batara pada Bank BTN Cabang Harmoni.
Pembayaran atas Jasa Pemeliharaan Gedung tersebut sudah dipotong
Pajak Penghasilan Pasal 23 dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

b. Pelaksanaan Perjanjian Kontrak atas Jasa Pemeliharaan Gedung
dilakukan setiap tahun dan pembayaran atas Jasa Pemeliharaan Gedung
akan dilaksanakan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang
Jember kepada PT. Binayasa Putra Batara selambat-lambatnya 14 hari
kalender setelah diterimanva surat tagihan dari PT. Binayasa Putra
Batara.

c. Surat tagihan kepada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang
Jember tersebut diajukan oleh PT. Binayasa Putra Batara pada minggu

pertama setiap bulan.

3.2 Penilaian Terhadap Kegiatan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember Dalam Pelaksanaan Kewajiban Perpajakannya

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember didalam
melaksanakan kewajiban perpajakan khususnya tentang Pelaksanaan Pemotongan
Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan Gedung sesual dengan
prosedur yang ditentukan yaitu mengacu pada Undang-undang No. 10 Tahun
1994 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 17 Tahun 2000
tentang Pajak Penghasilan. Pelaksanaan PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Cabang Jember dalam membayar pajak selalu tepat waktu dan tdak pernah
terlambat sehingga tidak pemah dikenakan denda sebesar Rp 50. 000,00 dan
sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% sebulan. Jadi Sistem Perpajakan
yang diterapkan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember sudah
cukup baik dan relevan dengan adanya perkembangan perpajakan. Masa yang

akan datang diharapkan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) (Cabang Jember
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tetap mempertahankan kinerjanya. Pembayaran pajak Pengahasilan Pasal 23
tersebut negara akan memperoleh pendapatan, karena pajak merupakan sumber
penerimaan negara yang digunakan untuk pembiayaan pembangunan

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember didalam
pemungutan pajak khususnya pajak penghasilan menggunakan Self” Assexsment
System, yang artinya suatu sistem pemungutan pajak yang berwenang kepada
Wajib Pajak untuk menentukan sendiri besarnvan pajak yang terutang, sudah

sesuai dengan peraturan perpajakan terbaru.
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IV. PENUTUP

Puji syukur, Alhamdulillah, kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan Rahmat dan Hidayahnya, sehingga dapat menyelesaikan
laporan Praktek Kerja Nyata.

Dengan terselesainya laporan yang berjudul “Pelaksanaan Pemotongan
Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan Gedung oleh PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember”, yang dilaksanakan mulai tanggal 25
Februari 2002 s/d 25 Maret 2002. Terima kasih atas bimbingan, dukungan serta
bantuan dari karyawan Khususnya bagian [oan Administration dan bagian
Perpajakan di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember serta pada
PT. Binayasa Putra Batara (Anak Perusahaan dari PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) ).

Untuk masa yang akan datang diharapkan PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Cabang Jember selalu mengikuti perkembangan perpajakan dengan cara
mengikuti pelatihan atau penyuluhan yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak

(KPP).sehingga prestasi yang dicapai bisa dipertahankan dan ditingkatkan.

K% UPT Perpustalkaan

U RolTAS Jraar

LiatE
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Dirjen Pajak. Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor @ KEP-305/PJ2001
Tanggal 18 April 2001. Tentang Jenis Jasa Lan dan Perkiraan Penghasilan
Neto .

. 2002. Undang-undang Perpajakan. Bandung : Citra Umbara.

Dirjen Pajak. 1999. “Wajib Pajak Non NPWP". Dalam Berita Pajak.
(Maret, XXXI).No.1391. Jakarta.

Handoko. Hani. 1997. Manajemen. Yogvakara : BPFE.

Manullang. 1996. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta : Ghalia Indonesia.
Mardiasmo. 1997. Perpajakan Edisi Empat. Yogyakarta : Andi Offset.
Mardiasmo. 2001. Perpajakan Edisi Revisi. Yogyakarta : Andi Offset.
Munawir. 1999. Perpajakan. Yogyakarta : Liberty.

Mursyidi . 1996. Perpajakan. Bandung : Tarsito.
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DEPLRTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JI. Kalimantan - Kampus Tegalboro, Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax. (0331 - 335586 Jember 68121

Lol @ Fisipuner @ jeaher, wasantara.ner i Telp. (0331) 332730

or - 3% /125.1.2/PP.9/2002 Jember, 20 Februari 2002
an $ empeess
| . Permohonan Tempat Magang

aYth : Direktur Bank Tabungan Negara
J1. Ahmad Yani No. 5
di

Jember

Dengan hormat;

Dalam rangka mengembangkai, wawasai praktis malasiswa Program Studi D-111
Perpajakan Jurusan Imu Administrasi Fakultas ITlmu Sosial dan Tmu Politik
Universitas Jember, maka setiap mahasiswa yang telah menyelesaikan minimal 100
SKS diwajibkan untuk mengikuti kegiatan magang.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mengharap kesediaan Bapak memberikan
kesempatan kegialan magang mahasiswa pada Bank Tabungan Negara Jember.
Adapun nama mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan magang tersebut sebagal

berikut.

No Nama N1M ’:\
1. | Em Prasetyawati 99 - 1016
2. | Em Supriyantina i 99 1018 j
3. | Siti Choiriyah 99 - 1040
4. | Agns Widhianto 99 - 1104

Demikian permohonan kami atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan

terima kasih.

an.Dekan

Pembantu Dekan 1,

Wes x‘<:;ﬁ§5m-Budﬂiardjo, MA

'-\ % "‘Jy A
% 4148
\\i’___‘m.}‘:fm 634
Tembusan kepada Yth :

1. Ketua Program Studi D-III Perpajakan FISIP. UNEJ
2. Kasubag. Pendidikan FISIP. UNEJ.

ipoli
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Nomion i T Ops/ 02 lember | & Apnit 2002
¥ 1

Lap. 2

Perilial . Perselujuan ijin PN

Kepada Vi - Bapak Dekan
TISIP Universitas lember

Tesathoin

1. Kalimanian Kampus

Mcnunjuk surat saudara No. 535/ 1. 25. 1.2/ PP 9 / 2002 pada
Tanggal 20 Februani 2002 perihal permohonan iempai magang di PT Bank

Tabungan Negara (Persero) Cabang Jember, maka hersama ini Kaimi

ne

menvampaikan bahwa permohionan fempai magang sebagaimana pokok  Sirai
angpeal 25 Februari sampai dengan 25

Maret 2002.

Nemikian persetijuan ini disampaikan  atas perhatiain dan Kerjasamanyva

dincapkan teriina kasih,
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

o ian - Kampus Tegalboto, Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax. 0331 - 335586 Jember 68121
FRTE Enpgii : Fistpunej @ jomber; wasanzara.net.id Tep. (0331) 332736

SURAT - TUGAS

No.: $3¢ [125.1.2TF.9/2002

Ookenn Fakaltax Do Sosial  dan Ihinu Politk Universics Jember
menussshaa kepiadi aliisisnge vang nananya tercantus Jdibawal i

Na | Nwma b NIM__
17 Fa }:’g"a.-;t-{‘w;y\i‘a_!i___ . . !9:-' fule i
2 ; I;J]_iisuinlkll\ PYILETI T, 9g- iois ;
4o g S Chadnyal Rk | U
to g Agus Widhmani ;90 3104 ]

ol mengibudi progrmn keelrtwn wagang pada Bank Tatamgan Negara
Semnber. selama 30 hari terhstung sejak tanggal 25 Februari 2002 s/d
priggal 2§ Marzi 2002 Mahasswa  diwapbkan mengitutt  kegiatan
s s berdasarkan ity oo dan disiphin kerya yang berlaku

Dyenabiny gural wews i dibust untuk diluksanasn dengan sebaik-batknya

Tembusan kepada Y. .

1. Kelua Program Studt D-Q1 Zerpajakasn FiS1E UNEL
2. Kasubag Penchdikan FisiP UNEL

b rr e ree gy exsg . xerrord
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DAFTAR HADIR PRAKTEK KERJA NYATA
PADA PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) CABANG JEMBER
BULAN FEBRUARI-MARET 2002

NAMA : EMI PRASETYAWATI
NIM : 99-1016
JURUSAN : DIII PERPAJAKAN
[ TANDA TANGAN |
NO HARI TANGGAL ~HADIR | PULANG |
1. Senin 25 Februari 2002 | @A | ey ‘
2. Selasa 26 Februari 2002 i} ot ‘
3, Rabu 27 Februari 2002 A eh! |
| 4. Kamis | 28 Februari 2002 Sfmi; Gt I
5. Jumat 1 Maret 2002 &l | el
6. Senin 4 Maret 2002 Fwll | e
7. Selasa 5 Maret 2002 A} EZ 4
8. Rabu 6 Maret 2002 At [ hodi |
9. Kamis 7 Maret 2002 St 2/
10. Jumat 8 Maret 2002 | ook | @it 1
1. Senin 11 Maret 2002 | m, | il
12. Selasa | 12 Maret 2002 | o it |
13. Rabu | 13 Maret 2002 § t?%»} st |
14, Kamis i 14 Maret 2002 | nd eAmi} ﬁ
15. Jumat | 15 Maret 2002 |47 8uR 2
16. Senin 18 Maret 2002 amm Gadi |
7. Selasa 19 Maret 2002 Ao et |
18. Rabu [ 20 Maret 2002 st jr |
19. Kamis | 21 Maret 2002 &l g |
20. Jumat | 22 Maret 2002 At | it \
I Senin | 25 Maret 2002 el omdt |
Mengetahui , L5 Mengetahui,
Pembimbing Lapangan Hala Seksi Operasional
IKHSAN BUDI LS MUNAWAR

NIK : 5332 NIK : 1570
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PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)
CABANG ]lI_EMBER 7_
IARUVINGANNELD y (Pt rse

NOGAN NEGARA (Persern

SU RAT KETERANGAN

rNOzT. 14/ JR 1% f SAKT Pa /44‘9.( 2002 |

PIM P‘I'N AN
PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)
C ABANG JEMBER |
MENFRANGKAN BAHWA

NAMA nuY PY“SE Y"‘IX”I ol
TEMPAT/TGL LAHIR
ALAMAT

PERNAH MENJALANI PRAKTEK': KERJA LAPANGAN DI
BANK TABUNGAN NEGARA 'CABANG JEMBER. dan
TANGGALc23  Februszri 2002 S/D. TANGGAL .25 Maret 2002

MEMBANTU DI SEKSI  Losn Admifiistrition

4
|

DENGAN IS DAL " et ol B

DEMIKIAN SURAT' KETERANGAN'INI‘ DIBERIKAN KEPADA YANG
BERSANGKUTAN AGAR DAPAT DIPERGUNAKAN SEPERL UNYA

PT. BANK TABUNGAN NEGARA[(PERSERO)
[/ CABANG JEMBER

thm_vu’* el
E.m Opcr_slond '
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK
NOMOR: KEP-305/P]/2001

TENTANG

JENIS JASA LAIN DAN PERKIRAAN PENGHASIL AN NETO
SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PASAL 23 AYAT (1) HURUF C
UNDANG-UNDANG NOMOR 7 TAHUN 1983
TENTANG PAJAK PENGHASILAN
SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH TERAKHIR DENGAN
UNDANG-UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2000

DIREKTUR JENDERAL PAJAK,

Menimbang : a. bahwa sesuai dang,an ketentuan Pasal 23 ayat (2) Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana tclnh diubah terakhir dengan Undang-undang,
Nomor 17 Tahun 2000, jenis jasa lain dan besarnya perkiraan
penghasilan  neto atas penghasilan  dari  sewa dan
penghasilan lain schubungan dengan penggunaan harta
serta imbalan schubungan dengan jasa teknik, jisa
manajemen, jasa konstruksi, jasa konsultan, dan jasa loin
selain yang telah dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21
ditetapkan oleh Direktur jendceral Pajak;

b. bahwa dengan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1996
telah diatur ketentuan mengenai Pajak Penghasilan atas
Penghasilan dari Persewaan Tanah dan atau Bangunan;

¢. bahwa dengan Peraturan Pemerintah Nomor 140 Tahun
2000 telah diatur ketentuan mengenai Pajak Penghasilan atas
Penghasilan dari Usaha Jasa Kons str ul\w,

d vahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, b dan c¢ perlu menetapkan kembali
Keputusan Direktur Jenderal Pajak tentang Jenis Jasa Lain
dan Perkiraan Penghasilan Neto sebagaimana dimaksad
dalam Pasal 23 ayat (1) huruf ¢ Undang-Undang Nomin 7
Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan bebngalmam telah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Talun

2000;

Mengingal ...

Perub Kep-176/R-d3 |
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Mengingat

Menetapkan

Perub Kep-176/R-d3

Digita i iversi
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Penghasilan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1983 Nomor 50; Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3263) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 127

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3985);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1996 tentang Pajak
Penghasilan atas Penghasilan dari Persewaan Tanah dan
atau Bangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1996 Nomor 46; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3636);

jo3)

Peraturan Pemerintah Nomor 140 Tahun 2000 tentanyg Pajak
Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha Jasa Konstruksi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
255; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4057);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK TENTANG
JENIS JASA LAIN DAN PERKIRAAN PENGHASILAN NETO
SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PASAL 23 AYAT (1)
HURUF C UNDANG-UNDANG NOMOR 7 TAHUN 19853
TENTANG PAJAK PENGHASILAN SEBAGAIMANA TELAH
DIUBAH TERAKHIR  DENGAN UNDANG-UNDANG
NOMOR 17 TAHUN 2000.

Pasal 1

Penghasilan berupa sewa dan penghasilan lan sehubungan
dengan penggunaan harta, dan imbalan jasa yang dipotong
Pajak Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% (lima belas persen) dari
perkiraan penghasilan neto adalah:

a. sewa dan penghasilan fain sehubungan dengan penggunaan
harta, kecuali sews dan penghasilan lain sehubungan
dengan persewaan tanah dan atau bangunan yang telah
dikenakan Pajak Penghasilan yang bersifat final berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomaor 29 Tahun 1996;

b. imbalan sehubungan dengan jasa teknil, jasa manajemen,
jasa konstruksi, jasa konsultan dan jasa lain scbagaimana

dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) huruf c Undang-

undang ...
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undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2000, yang dilakukan oleh Wajib Pajak
dalam negeri atau bentuk usaha tetap, selain jasa yang telah
dipotong PPh Pasal 21.

Pagal 2

Perkiraan Penghasilan Neto atas penghasilan berupa sewa dan
penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta,
kecuali sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan
persewaan tanah dan atau bangunan yang telah dikenakan
Pajak Penghasilan yang bersifat final berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1996, aaalah sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran I Keputusan ini.

Pasal 3

Jenis jasa lain dan Perkiraan Penghasilan Neto atas jasa teknik,
jasa manajemen, jasa konstruksi, jasa konsultan dan jasa lain
yang atas imbalannya dipotong Pajak Penghasilan scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) huruf ¢ Undang-Undang,
Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17

Tahun 2000 adalah sebagaimana dimaksud pada Lampiran [
Keputusan ini.

Pasal 4

(1) Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan jumlah
imbalan bruto khusus untulk jasa konstruksi dan jasa
catering adalah jumlah imbalan yang dibayarkan
seluruhnya, termasuk atas pemberian jasa dan pengadaan
material/barangnya.

(2) Yang dimaksud dengan jumlah imbalan bruto untuk jasa
lain selain jasa konstruksi dan jasa catering adalah jumlah
imbalan yang dibayarkan hanya atas pemberian jasanya
saja, kecuali apabila dalam kontrak/perjanjian tidak dapat
dipisahkan antara pemberian jasa dengan material/barang,
akan dikenakan atas seluruh nilai kontrak.

Pasal 5
Pada saat mulai berlakunya Keputusan Direktur Jenderal Pajak
ini, maka Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor:

KEP-176/P]J./2000 tanggal 26 Juni 2000 dan Keputusan Dircktur

Jenderal ...

Perub Xen-176/R-d3

»d
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jenderal Pajak Nomor: KEP-96/P]./2001 tanggal 7 Februari
2001 dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 6

Keputusan Direktur Jenderal Pajak ini mulai berlaku pada
tanggal 1 Mei 2001.

Agar  setiap  orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Keputusan Direktur Jenderal Pajak ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 18 April 2001

KTUR JENDERAL,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember
LAMPIRAN I
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK
NOMOR : KEP-30%P] /2001
TANGGAL 18 april 2001

PERKIRAAN PENGHASILAN NETO
ATAS PENGHASILAN BERUPA SEWA DAN PENGHASILAN LAIN
SEHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN HARTA
KECUALI SEWA DAN PENGHASILAN LAIN
SEHUBUNGAN DENGAN PERSEWAAN TANAH DAN ATAU BANGUNAN
YANG TELAH DIKENAKAN PAJAK PENGHASILAN YANG BERSIFAT FINAL
BERDASARKAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 29 TAHUN 1996

PERKIRAAN
NO. JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN
’ NETO
1. | sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan 20%
penggunaan harta khusus kendaraan angkutan dari jumlah bruto
darat tidak termasuk PPN
2. | sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan 40%
penggunaan harta, kecuali sewa dan penghasilan dari jumlah bruto

lain sehubungan dengan persewaan tanah dan atau | tidak termasuk PPN
bangunan yang telah dikenakan Pajak Penghasilan
yang bersifat final berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1996 dan sewa dan
penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan
harta khusus kendaraan angkutan darat

e R~

ﬂ-.i-i‘i'-:—‘i—-
JZNDERAL j™ 8

Peruk Ken-176/k.aa
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK
NOMOR  : KEP-305/PJ/2001
TANGCAL : 18 April 2001

JENIS JASA LAIN DAN PERKIRAAN PENGHASILAN NETO

ATAS JASA TEKNIK, JASA MANAJEMEN, JASA KONSTRUKSI,

JASA KONSULTAN DAN JASA LAIN

YANG ATAS IMBALANNYA DIPOTONG PAJAK PENGHASILAN
SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PASAL 23 AYAT (1) HURUF C
UNDANG-UNDANG NOMOR 7 TAHUN 1983 TENTANG PAJAK

PENGHASILAN

SEBAGAIMANA TELAH DIUBAH TERAKHIR DENGAN
UNDANG-UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2000

PERKIRAAN
NO. JENIS PENGHASILAN/JASA PENGHASILAN
NETO
1. |a. Jasa profesi. 50%
b. Jasa konsultan, kecuali konsultan konstruksi. dari jumlah bruto
¢. Jasa akuntansi dan pembukuan. tidak termasuk PPN
d. Jasa penilai.
e. Jasa aktuaris.
2. |a. Jasa teknik dan jasa manajeman 40%
b. Jasa perancang/desain: dari jumlah bruto
* Jasa perancang interior dan jasa perancang tidak termasuk PPN
pertamanan;
* Jasa perancang mesin dan jasa perancang
peralatan;
* Jasa perancang alat-alat transportasi/
kendaraan; !
¢ Jasa perancang ik[an/logo;
* Jasa perancang alat kemasan.
&

Jasa instalasi/ pemasangan:

* Jasa instalasi/ pemasangan mesin dan jasa
instalasi/ pemasangan peralatan;

* Jasa instalasi/ pemasangan listrik/ telepon/
air/gas/TV Kabel.

d. Jasa perawatan/pemeliharaan/ perbaikan:

* Jasa perawatan/pemeliharaan/ perbaikan
mesin dan jasa perawatan/ pemeliharaan/
perbaikan peralatan;

* Jasa perawatan/pemeliharaan/ perbaikan
alat-alat transportasi/ kendaraan;

* Jasa perawatan/pemeliharaan/ perbaikan
bangunan.

Jasa pengeboran (jasa drilling) di bidang

penambangan minyak dan gas bumi (migas)

’

kecuali yang dilakukan oleh bentuk usaha tetap.
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h.

S

[N

Jasa penunjang di bidang penambangan migas.
Jasa penambangan dan jasa penunjang di bidang
penambangan selain migas. .

Jasa penunjang di bidang penerbangan dan
bandar udara.

Jasa penebangan hutan, termasuk land clearing.
Jasa pengolahan/pembuangan limbah.

k. Jasa maklon.

—

m.

Jasa rekruitmen/ penyediaan tenaga kerja.

Jasa perantara.

Jasa di bidang perdagangan surat-surat
berharga. :

Jasa kustodian/ penyimpanan/ penitipan, tidak
tergnasuk sewa gudang yang telah dikenakan
PPh final berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 29 Tahun 1996.

Jasa telekomunikasi yang bukan untuk umum.
Jasa pengisian sulil suara (dubbing) dan atau
mixing film.

Jasa pemanfaatan informasi di bidang teknologi,
termasuk jasa internet.

Jasa sehubungan dengan software komputer,
termasuk perawatan, pemeliharaan dan
perbaikan.

Jasa pelaksanaan konstruksi

131/2 %
dari jumlah bruto
tidak termasuk PPN

ot}

Jasa perencanaan konstruksi.
Jasa pengawasan konstruksi.

26 2/3 D(:
dari jumlah bruto
tidak termasuk PPN

a.

b.

Jasa pembasmian hama dan jasa pembersihan.
Jasa Catering,.

Jasa selain jasa-jasa tersebut di atas yang
pembayarannya dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

10%
dari jumlah bruto
tidak termasuk PPN

POERNOMO

. 060027375
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK
NOMOR : KEP- 303 PJ /2001
TANGGAL : 18 april 2001

YANG DIMAKSUD DENGAN
JASA PENUNJANG DI BIDANG PENAMBANGAN MIGAS,
JASA PENAMBANGAN DAN JASA PENUNJANG
DI BIDANG PENAMBANGAN SELAIN MIGAS,

JASA PENUNJANG DI BIDANG PENERBANGAN DAN BANDAR UDARA,
JASA MAKLON DAN JASA TELEKOMUNIKASI YANG BUKAN UNTUK UMUM

Yang dimaksud dengan Jasa Penunjang di bidang Penambangan Migas
sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf f Lampiran Il Keputusan ini
adalah jasa penunjang di bidang penambangan migas dan panas bumi

berupa:

a. jasa penyemenan dasar (primary cementing), yaitu penempatan bubur
semen secara tepat di antara pipa selubung dan lubang sumur;

b. jasa penyemenan perbaikan (remedial cementing), yaitu penempatan
bubur semen untuk maksud-maksud :

e penyumbatan kembali formasi yang sudah kosong;
¢ penyumbatan kembali zona yang berproduksi air;
o perbaikan dari penyemenan dasar yang gagal;

*» penutupan sumur;

c. 1asa pengontrolan pasir (sand control), vaitu jasa vang menjamn
bahwa bagian-bagian formasi yang tidak terkonsolidasi tidak akan
ikut terproduksi ke dalam rangkaian pipa produksi dan
menghilangkan kemungkinan tersumbatnya pipa;

d. jasa pengasaman (matrix acidizing), vaitu- pekerjaan untuk
memperbesar daya tembus formasi dan menaikkan produktivitas
dengan jalan menghilangkan material penyumbat yang tidak
diinginkan;

e. jasa peretakan hidrolika (hydraulic), yaitu pekerjaan yang dilakukan
dalam hal cara pengasaman tidak cocok, misalnya perawatan pada
formasi yang mempunyai daya tembus sangat kecil;

f.  jasa nitrogen dan gulungan pipa (nitrogen dan coil tubing), yaitu jasa
yang dikerjakan untuk menghilangkan cairan buatan yang berada
dalam sumur baru yang telah sclesai, sehingga aliran yang terjadi
sesuai dengn tekanan asli formasi dan kemudian menjadi besar
sebagai akibat dari gas nitrogen yang telah dipompakan ke dalam
cairan buatan dalam sumur;

g jasa uji kandung lapisan (drill stem testing), penyelesaian sementara
suatu sumur baru agar dapat mengevaluasi kemampuan berproduksi;

k. jasareparasi pompa reda (reda repair);

i.  jasa pemasangan instalasi dan perawatan;

j.  jasa penggantian peralatan/material;

k. jasa mud logging, vaitu memasukkan lumpur ke dalam sumur;

. jasa mud engineering;

m. jasa well logging & perforating;

n. jasa stimulasi dan secondary decovery;

0. jasa well testing & wire line service;
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' gt oaci Jopas pantai yang berkaitan dengan drilling
p. jasa alat[Ry H‘IT'ETFRQQ‘QM ﬁan \u % . :]
q. jasa pemelll Araan untuk §J]CQJ}(1-1 :Q!VerSltaS ember
r. jasa mobilisasi dan demobilisasi anjungan drilling;
s. jasalainnyayang sejenisnya di bidang pengeboran migas.

Yang dimaksud dengan Jasa Penambangan dan jasa Penunjang di bidang

Penambangan Selain Migas sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf ¢

Lampiran 11 Keputusan ini adalah semua jasa penambangan dan jasa

penunjang di bidang pertambangan umum berupa :

a. jasa pengeboran;

b. jasa penebasan;

¢. -~ jasa pengupasan dan pengeboran;

d. jasa penambangan;

e jasa pengangkutan/ sistem transportasi, kecuali jasa angkutan umuny,

f. jasa pengolahan bahan galian;

g. jasa reklamasi tambang;

h. jasa pelaksanaan mekanikal, elektrikal, manufaktur, fabrikasi dan
penggalian/ pemindahan tanah;

i  jasalainnya yang sejenis di bidang pertambangan umum.

Yang dimaksud dengan Jasa Penunjang di bidang Penerbangan dan
Bandar Udara sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf b Lampiran 1l
Keputusan ini adalah jasa penunjang i bidang penerbangan dan pandar
udara berupa:

a. Bidang Aeronautika, termasuk:

e Jasa Pendaratan, Penempatan, Penyimpanan Pesawat Udara dan
Jasa lainnya sehubungan dengan pendaratan pesawat udara;

e Jasa penggunaan Jembatan Pintu (Avio Bridge);

e Jasa Pelayanan Penerbangan;

e Jasa Ground Handling, yaitu pengurusan seluruh atau sebagian
dari proses pelayanan penumpang dan bagasinya scrta kargo, yang
diangkut dengan pesawat udara, baik yang berangkat maupun
yang datang, selama pesawat udara di darat;

o Jasa penunjang lainnya di bidang aeronautika.

b. Bidang Non-Aeronautika, termasuk:

e Jasa boga, yaitu jasa penyediaan makanan dan minuman Scrta
pembersihan pantry pesawat;

e Jasa penunjang lainnya di bidang non-aeronautika.

Yang dimaksud dengan Jasa Maklon sebagaimana dimaksud pada angka 2
huruf k Lampiran II Keputusan ini adalah semua pemberian jasa dalam
rangka proses penyelesaian suatu barang tertenta yang proscs
pengerjaannya dilakukan oleh pihak pemberi jasa (disubkontrakkan),
sedangkan spesifikasi, bahan baku dan atau barang setengah jadi dan atau
bahan penolong/pembantu  yang skan diproses sebahagian —atau
seluruhnya disediakan oleh penggund jasa, dan kepemilikan atas barang

jadi berada pada pengguna jasa.

yang dimaksud dengan Jasa Telekomunikasi Yang Bukan Untuk Umum
sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf p Lampiran II Keputusan

ini adalah semua kegiaten penyediaan dan atau pelayanan jasa
telekomunikasi yang sifa, bentuk, peruttukan dan pengoperasiannya
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terbatas hanya untuk kalangan tertentu saja, dalam arti tidak dapat
melayani/digunakan secara bebas oleh umum, termasuk:

Jasa komunikasi satelit (VSAT);

Jasa interkoneksi;

Sirkit Langganan;

Sambungan Data Langsung;

Sambungan Komunikasi Data Paket;

Jasa telekomunikasi yang bukan untuk umum lainnya.

"m0 a0 oD
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IPVRJANHAN PENGELOLAAN GEDUNG BTN - ITMBER
Antara
L. BANK TABUNGAN NFGARA (Persero)
Dengan

P BINAYASA PUTRA BATARA

Mo 03P 1T RP1I/1/2002

Pada haii ini Rabu, tangeal dua bulan Tanuan tahon doa nbo doa (02-01-2002) yang
hertanda tangan dibawaly ini masing-masing

I PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero)

Rerkedndukan i Ialan Gaiahh Mada No | Iakarta 10130 diditikan berdasarkan Akta
Penditinn Perseroan Tetbalas Mo, 136 tanggal 31 Juli 1992 yang dibuat dihadapan
Muhani Salim  SI1, Naolaris di Takaila yang salinannya telalv disetujni Menleri
Kehakiman Republik Indonesia dalam keputusan Nomor C-265R7 HT 01 01 TH.92
tanggal 12 Agustus 1992 dan divmumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
73, Tambahan Rerila Negata Republik Indanesia No 6A tahun 1902 yang dalam hal
ini diwakili oleh

Naima © Abgdul Azis
labatsn Kepala Cabang PT Bank Tabungan Nepara (Persero)
('abang lemnber

betlempal Lnggal i Jember. berdasarkan Sural Kuasa Direksi Nomor ; tanggal
betlindak untul dan alas nama Direksi 2T Bank Tabungan Negara (Persera), dan

oleh karen: itn berlindak nnlule dan atas nama T Bank Tabungan Negara (Persero).
nntuk selanininya disebnt sebagai.

i O N s SR AT ST Wt AEY

2. PT. Binayasa...........
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2. PL.BINAYASA PUHTRA BATARA

Berkedudukan i Talan Gajah Mada No | Jakarta 10130, diduikan berdasarkan f\kfn‘
Notatis Lilv Sulvanti ST pengganti Mudaofir Hadi ST nomor | tanggal 03 Februan
1092 jo \kia Nofaris Ny. Hartati Marsono SH. nomaor 25 tangeal 71 Oktober 1992 jo
Akla Nofaris Ty Hartali Marsono, SH nemor 1R tanggal 12 Juni 199R_ yang dalam hal
ini diwakili oleh

2.1 Mama J. Marbun
Jabatan = Darekdur llama

2:2. Nama 1. Gatol Suratmono
Iabatan Direktur

Bertempal finggal i Jakarta, bertindak vntuk dan alas nama PT Binayasa Putra
Batara. selanjutnya disebnl sebagai - |

e 1 12 v, 74 1 ) L 17, N

Dengan ini kedua belah pihak menvalakan <epakat dan setujn untuk mengadakan
Perianjian  Pengelolaan Gedung BTN Cabang  Jember dengan ferlebily  dahnln
ntenerangkan hal-lial sebagai herikut -

I Bahwa PIITAK KESATU adalah Pemilil: Gedung Kantor BTN di Jalan A Yani No 5
lember €318

? Bahwa PITTAK KEDIUIA adalah sebagai pernsahaan Pengelola Gedung vang memiliki
Ienagﬂ-lenqga yang professional nntuk tigas-tugas pengelolaan gedung seperli Gedung
RN Cabang Jetber ini.

Rerdasarkan hal-hal tersebut diatas, kedun belah pihak setuju/sepakal membual Perjanjian
Pengelalaan Gedung dengan ketey:tuan sebagai barikut -
PASAL 1
LINGKUP PEKFERJAAN

Lingkup pekerjaan pengelolaan gedung BTN Cabang Jember dimaksud adalah melipuli
pekerjaan-pe cerjaan sehagai heriki|

Maksud. ..., ..
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Nakstied {1 s lfiise 3 1 eea iy meind ALt Hpnsn a0 Allakiiat: Conl PEURAS - D8LIES
yang ditunjuk pada peratatan alan mesin ngar tetap hlalnpc:llnﬂl MmN Ay eR TRy
atau meningkatkan sampai ke spesifikasi batm vang 1~hih hail . )
Upaya-upasa tersebid diharapkan akan mengrans VF;zagu!m'y operasi susli “-;:.-nh*'.‘;] atsn
pabtik dan mencegah keinsakan vang tobsil s e da meminimumkan down ime

(. Pemeliboraan dan Perawatan Gedung berikut eralataniya yang meliputi
[-1. Perae il rnan kehersiban dengan kewajiban dianfaranya : '

2 Mempersinpkan tenaga peignwas dnn patupns kebersihan yang berpengaleiian
dibicdlangnva

h  Seliap  hai dan  secarn berkala  memelihara kebersihan  Gedung  dan
Perlengkapanuya pada hagian luar dan bagian dalam, tempal parkir atap. rmang
mesin. fidak termasuk miang dalam Penvewa.

¢. Menyediakan malerial. seperti Chemieal ( pembersih ). kertas loilet. peralaton-
peralatan penckung lainnya

A4 Membersihkan dan membnang sampah. limbaly secara feralur dari komplek
Gednng

e Memelihaia  halaman  dengan  paiohonats  dan lanamannya  dengan  cara
permangkasan, pemupukan, pengairan dan penggantian pohion dan tanaman yang
mali.

122, Peawiiharaan, perawalan ( maintenance ) dan pengoperasinn peralatan-
pors atan yang terpasang yang meliputi -

a. Mesin Alr Condition ( AC).

a 1. Memelihara mesin air condilion agar kondisi peralatan selalu siap pakai dengan
cnta

Membersihkan mangan Mesin AC dan AU dari debu dan kotoran
Membersihkan filter-filier AFU dan sitip-sirip Condensor mesin At dari debu
secara herkala dan sesuai dengan schedule pemeliharaan.
Melaknkan penggantian air chiller ( Chiller water ) mesin AC secara berkala
sesuni dengan schedule pemeliliarann

a-2. Perawalan. ...
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a-2. Perawatan / merawal ( Maintenance ) mesin AC.

Yang menjadi kewajiban Pengelola Gedung sebagai berikut :

Pengaclaan. penambahan dan pengisian freon

- Pengadaan, Penggantian dan pengisian Qlie Compressor secara berkala
sesuai dengan schedule
Pengacaan dan Penggantian Uilter drver secara berkala

- Pengadaan dan Penggantian peralatan-peralatan electronic seperti C'ontactor,
fuse, Thermistor, HPS, Healter. Modutrol. Thermostat, Flow swilch,
Elzctronic Expansion Valve (FXP) dan menggulung kembali ( Rewinding )
molor Fan, motor Compressor dan molor AHU yang terbakar yvang ;
cliakibalkan kesalahan operasional
Perhaikan kebocoran - kebocoran pada Tube dan pipa - pipa instalasi
Melaksanakan pekerjaan Water [realinent secara berkala sesuai dengan
0 vt air yang lersedia

Yaug menjadi kewajiban Pemiilk Gedung sebagai herilkut

- Pengadaan Cooller (tuang pendingin). Compressor, Motor fan, Condenser.
Processor  Board, C'enlere of Floftonic Control Syslem yang telah habis
masa pakainya sesuai dengan petunjuk dari Manual Book dan Part Book
untuk AC yvang terpasang. ‘

Pengadaan Motor 1istrik untuk ATTU yang telah habis masa pakainya.
Pengadaan Unit AL

a-3. Uengoperasiau mesin Air Condition vang diantaranya Chiller, AHU sesuai
dengan petunjuk, tata cara dan prosedure yang tertera pada buku operation
manual yang dikelnarkan oleh pabrik vang memproduksi mesin AC' yang
lerpasang seluruh sysfem peralatan-peralatan AC diperiksa sebelum
dionerasikan diantaranya Olie Compiessor.

b. Mesin Generator Set ( Genset ) dan Mesin Generator Hydrant Pump.

b-1. Memelihara mesin Generator set dari debu dan kotoran agar mesin Genset selalu

stap'd nzrgunakan apabila Listrik PLN ada gangguan ( mali ) dengan cara sebagai
herik,

Mesin Gensel dan ruang mesin selalu harus dalam keadaan bersih
Melakukan pembersihan filler udara dan raditor secara teratur ( berkala ).

- Melakukan penggantian dan penambahan air radiator secara berkala

- Melakukan. ... ..
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Melakukan pemetiksaan dan penambahan air radiator
~ " 1
b.2. Perawntan / merawal ( maintenance ) peralatan - per alatan GGenset.
Yang menjadi kewajiban Pengelola Gedung sehagai herikut :

- Mengadakan dan melaksanakan penggantian Olie mesin secara berkala
sesuai dengan schedule
Mengadakan dan ielaksanakan penggantian Olie Filter, Fuel ( Solar ) Filter,
Adrc udara ) Filter, Fan belt. Aoon yane telah habis masa pakainva

. Membiavai elnn relnKsannkai Secvioe dossh seeara heriele
h"!f‘mhia-\_'ﬂi dan melanjutkan pengurusan perijinan Pembangkit Tenaga Listrik

dan Keselamatan Kerja dari Instansi lerkait
Yang menjadi kewajiban Pemilik Gedung sebagal heiiiiin ¢

- Membiavai pelaksanaan pekerjaan Top Over haul.

- Membiavai penggantian Spare Parl dan Unit yang lelah habis masa pakainya
yang diantaranya acalah Dynamo Chetzer. Dynamo Stater. Turbo Charge,
Panel Control, Pompa Solar dan penggantian spare part yang dikarenakan over
size .

bh-3. Penjoperasian  Generalor Set  dan  mesin  diesel hydrant dengan cara
mengoperasikan sesuai dengant petunjuk tata cara dan prosedure yang telah
ditentukan pada bnka operation manual yang diterbitkan oleh Pabrik yvang
memproduksi mesin Genset yang terpasang.
Sebelum mesin Gensel dioperasikan, feknisi yang bertugas terlebih dahulu
melakukan pemeriksaan selunih system. olie mesin dan air radiator.

c. Iranstormer

c-1. Memelihara kondisi ‘Transformer beserta peralatan pendukung dan  ruangan
Transformer darti debn dan kotoran, agar supaya Transformer dan alat pendukung
dapal bekerja dengan baik

c-2. Perawatan / merawat ( maintenance ) Transformer dan alat
pendukungnya.

Yang menjadi kewajiban Pengelola Gedung :

- Melakukan pemeiriksaan secara berkala keadaan olie Transformer
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Melakukan pengetesan legangan fembirs olie Transafornior asonim ne

smembiavai  dan melaksanakan  penambahan olie  Transformer  dan
melaksanakan penyaringan olie ( Oil Treatment ) secara berkala

Yz ng wmenjadi kewajiban Pemilik Gedug :

_ Membiayai pengadaan unil Tiansformer. apabila unit yang lerpasang sudah
lidak direkomendasi lagi penggunaannya oleh PT.N.

¢ 3. Pengoy e asian Transformer dan ¢ ‘ubikle mengacu kepada  buku petunjuk
operafioi manual yang diterbilkan oleh pabrik Transformer yang terpasang dan
petunjuk / juklak vang diterhikan olel P1N dan Depnaker

d. CC 1V dan Sound System

d.1. Memelihara kondisi peralatan-peralatan CTV seperti TV Monitor dan Camera
dari kerusakan - kerusakan yang diakibatkan oleh debu dan gangguan serangga
yang mernisak instalasi CCTV '

d-2. Perawatan/ merawat ( maintenance ) CCTV + Sound System

Yang menjadi kev ajiban Pengelola Gedung sebagai berikut

- Mengadakan dan mengganti spate part electronik yang rusak yang dikarenakan
kosalahan operasional  atau keruszkan yvang diakibatkan fegangan ligtrik yang
frdak stabil

- Mengadakan dan menggand spare part electronic vang rusak yang diakibatkan
tegangan lisirik tidak slabil dan kesalahan operasional

- Mengadakan dan mengganti material kabel instalasi yang risak.

Yang menjadi kewajiban Pemilik Gedung sebagai herikut :
Mengganti nnit monitor dan camera (' TV yang lidak dapat diperbaiki lagi ( Off
Produet ) dikarenakan spare parl tidak tersedia di pasaran

- Membiayai pemindahan dan pengadaan unit monitor dan camera CCTV
heserta material pendukung,

d-3. Pengoperasian CCTV 4 Sound System yang ferpasang clengan mengaen / sesuai
dengan bikn petunjuk ¢ operation manual ) vang diterhitkan oleh Pabrik yang
metnproduksi CCTV dan Sound System vang lerpasang

e. Private.. ...

f
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e-1.

e-3.

Memelihara dan merawat peralatan PABX selaln siap dioperasikan setiap saat
dengan cara meniaga mang PARYX goay f=tap Adingin dengan lemperatur mang
disesuaikan dengan petunjuk peralatan vaug lerpasang dan menjaga kebersilian
mang PABX dari debu / kotoran dan serangga yang dapat merusak compdnen -
componen PARX

- Perawalar / merawat { maintenance ) peralatan - peralatan PABX.

Yang menjadi kewajiban Pengelola reddung ¢

- Membiayai reprogram PABX yang dilaksanakan olel) Suplayer PABX.
Membiayai dan mengganti Ratterv PABX secara herkala
Membiayai dan mengganti spare part PABX yang rusak yaiig disebabkan
kesalahan perawatan.

- Membiayai dan mengganti spare part consule operalor vang rusak yang
disebabkan oleh kesalahan operator.
Membiayai dan mengganli spare part bandset telepon yang rusak bukan
dikarenakan kesalahan pemakai.

- Melaniutkan pengurusan ijin penggunaan peralatan PABX yang dikeluarkan oleh
PT “elkomn ( Persero )

= Menyampaikan laporan bulanan penggunaan PABX.

Yang menjadi kewajiban Pemiliic Gedung :
- Membiayai penggantian type PABX yang tersedia menjadi type PABX yang
ferbaru ( Renewal )
- Membiayai penggantian consule operator dan handsel lelepon yang tidak dapat
diperoaiki oleh supplier
- Mer:havai pengursan penggunaan peralatan PABX vang dikeluarkan olel
Pl Telkom ( Persero ).
Membiavai penggantian Compnter dan peralatan pendukung yang tidak dapat
diperbaiki oleh supplier

Pengoperasian peralatan PARX. consnle operator sesuai ( mengacn ) dengan
bukon  petinjuk  operation  manual vang diterbitkan  oleh  Factory yang
menmroduksi PARN  yong terpasang  dan  sesuai  cengan petunjuk  dan
pengaralian cara mengoperasikan dari supplier pada saat training

[ Pompa-pompa. .. ..
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f. Fompa - pompa

f-1. Memelihara mesin-mesin pompa secara terus menerus dengan 111611_iaga\

kebersihan ruang pompa dan memperhalikan sirculasi ndara di ruang pompa
sehingga pompa dapat bekerja maksimal.

I-2. Perawatan / merawat ( maintenance ) mesin - mesin pompa
Yang menjadi kewajiban pengelola gedung :

- Mengadakan dan mengganti Spare Parl molor lislrik yang rusak atau telah  habis
masa pakainyn seperti Mechanical Seal. Bearing, Flexible Rubber, Foundation
Rubler atan Spring Foundation )

Memberikan Grease pada spare parl yang berputar
Menggulung kembali ( rewinding ) molor - motor listrik yang terbakar

- Mengadakan dan mengganti Spare part pompa - pompa yang rusak atau habis

masa pakainya seperti Bearing, Propeller, Kople |

Yang menjadi kewwajiban pemilik gedung :

- Mengadakan / membiayai penggantian Unit Motor Listrik dan Unit Pomipa yang

lidak bisa diperbaiki lagi atau felah habis masa pakainya dan yang dapat
menjadikan biaya operasional tinggi dikarenakan effesiensi alat sudah sangat
rendah.

I-3. Pengoperasian pompa cisesuatkan dan mengacu kepada buku petunjuk
(manpal operation) yang dikeluarkan oleh Factory pompa - pompa yahg
lerpasang

g. Instalasi listrilg, telepon, pipa air bersih dan air kotor, pipa AC, pipa Hydrant.

g-1. Mewmechiliara dan menjaga instalasi iistnd telepon, pipa air bersih dan air kotor,
pipa AC' dari kesalahan penggunaan / pemakaian dan kesalahan operasional.

g-2. Perawatan / merawat ( maintenance ) instalasi listrik, telepon, pipa air bersih dan
pipa air kotor, pipa Ac, pipa hydrant

Yang menjadi kewajiban pengelola gedung :
Mengganti dan membiayai pelaksanaan penggantian insfalasi listrik. telepon.
pipa air bersilh dan pipa air kotor, pipa AC, dan pipa hydrant yang rusak yvang

(/

Sy
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dapat membahayakan jiwa. mernsnk barang  (henen)  can HienEE i)
kenyaiianan pengguna geding.

Vang inenjadi kewajiban premitik medung ¢

T

Merbiayai penggantian instalasi listrik. felepon . pipa air bersih dan pipa air

kotor. pipa Ac dan pipa hydiant secara menyehimtb, ( reinstalled ) yang

dikarenakan masa penggainaan instalasi vang ferpasang felah berakhir sesuai
den @ swat izin vang dikeluarkan oleh instansi vang terkait

2. Keamanan
Menvelenggarakan keamanan terhadap gedung  berikut peralatan  dan hangunan
pendukungnva, yang meliputi daerah di lnar gedung/halaman dengan batas-balas pagar
terhadap kehilangan. kernsakan. kebakaran, menjaga dalam lingkungan selama 24 jam

terimasuk usaha-usaha preventif/iepresifitya kecual perparkiran dan kendaraan yvang di
lempat parkir tersebut.

3. Hubungau Lengan Pikak Lain

Melakukan hubungan dengan pihak lain vang betkaitan dengan kegiatan pengelolaan

pedung antara lain Instansi Pererintal vang terkail, Ex Konfraktor BTN vang terkait
pada Gedung BTN Cabang Jember dan para lingkungan letangga (pengelola gerillllg).'

4 Menyimpou dan  memelihara sehwuh - gambar-gambar yang berkaitan dengan
pembanguna. Gedung RN Cabang Jemher herikut bangunan pendukung dan
keseluruhan peralatan dan instalasinya yang Jlnea'l,tpakml “ as built drawing™ ¢ gambar
akhir yang sama dengan keadasn sebenamya ), yang diterima dari pihak Management
Konstrksi dan K ontrakior Pembangunan Gedung BTN Cabang Jember.

S. Menyimpat copy kontrak-kontrak pemborongan dan pemibangunan Gedung BTN
Cabang Ten ber antara PIHAK KESATU) PT Rank Tahungan Negara ( Persero )
dengan para Kontraklormys vanz didalamnya memuat Garansi kerusakan penvediaan

suku cadang dari masing-masing peralatannya yang menjadi tanggung jawab masing-
masing konfrakfor fersebnt

PASAL 2
LUAS AREA SERVICR CHARGE,

(1) Pada wakiv ini fnas lantai vang ditempali oleh PINTAK SATT] dan vang akan menjadi

dasar perhiingan serviee charge adalah 1.600 1m? (seribu entim ratns mefer persegi).

lnas lantai tersebut pada masa mendatang dapat bertambah sesuaj dengan

kebutuhan
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kebutuhan roang kantor PINTAK KESATT dan perubahannya akan dieanhnmkan
dalam adendmn yang menipakan bagian tak terpisahkan dari perjanjian ini

Luas lantai vang digimakan unink perhitungan service charge adalah Inas lantai
berdasatkan parhitngan semi gross. PIITAK KESATU dan PIHAK KEDUA secara
bersama-sama mengukur dan menentukan hias lantai yang digunakan oleh PIAK
KESATTI

PASAL 3
KEWAJIBAN MASING-MASING PINAK

(1) PINAK KEDUA

A Berkewaijiban untuk menyediakan lenaga-tenaga feknik, kebersihan. keamanan

maupun administiast dengan kwalilas dan jnmlah vang cikup memadai untuk
melaksanakan igas-igas seperti tersebut pada pasal | dalam perjanjian ini.

b Berkewaijiban menvyediakan peralatan kerja kecuali gondola vang belumn disediakan
oleh PITTAK KESATU. nntuk dapat melakukan fugas-tugas pengelolaan sepert
fersebut dalam pasal | perjanjian ini dengan baik dan memaclai.

¢. Melaksanakan dengan baik dan perul; @neunng jawab tugas-tugas pengelolaan
iedung BTN Cabang Tember seperti yang fercantum pada pasal 1 perjanjian ini

(7). PIHAK KETSATU

d. Berkew ijian menyediakan mangan berikul fasilitasnya (AC, listrik. lampu dan
felepor: intern/extension) untuk kegiatan PINNAK REDUA fanpa dipungut sewa
untuk kegiatan penpelolaan peding yang akan digunakan untuk

N Ruang Kantor 10 m?

Khuosns vmink pemakaian salnran telepon oleh PINAK KEDI IA. biavanvya menjaci

langguag jawab PIHTAL KEDUA dan harus dibayarkan oleh PINAK KEDUA
kepada PT Tellkom

b Rerkewaijiban menverahkan selurih doknmen - dokumen yvang diperlukan nntuk
kegiatan pengelalaan Gedung BTN (Cabang lember, termasuk karti-kartn jaminan
serla seluruh perijinan yang menjadi miang lingkup provek pembangunan Gedung
BTN Cabang lember dan suki cadang serla peralatan-peralatan fermasuk alaf

bantunya. .. ;

m
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banfiniys seta Bamoge DN g vetie Wiy (Haecnicn Gikle Gain B0t o, LT
KESATU pada proses pembangunan Gedung BTN Cabang Jember

¢ Berkewajiban enverahkan bangunan berikut fasilitas dan peralatannya dalam
keadaan baik dan siap untuk dioperasikan oleh PIHAK KEDUA

d - Berkewajiban mengasuransikan gedung berikut peralatannya diluar perabot dan
peralatarcienmasnk kompuler serla segala sexvalu yang terdapat di dalam rang
kerja/kantor PINTAK RESA'TTI

Rerkawsithan e havg

I Rekemmg listiik PN

72 Rekerimg At PIIAM

3 Pajak Bomi dan Bangunan alas tanah dan Gedung BTN ('abang Jember yang
terlelalk i Jalan A Yani No &, Jember

A Premi Astransi Kebalkaian Geding

S Toran pengangkntan sampah PEMIDA

PASAY. 4
JAM KERJA

Tam kerja bagi paia pelugas pengelola gedimg beriknt peralalan gedung vang perlu

dinperasikan sesnai dengan kebutuhan rangan kantor vang dilavaninya pada dasarnya
adalah -

Senin s/d Jum’ag = 0700 - 19.15 WIB

Bila pefngas pengelala gedung menggunakan wakiu diluar jam kerja (lembur) yang sudah
ditentukan, apabila PIHAK KESATU membutuhkan. maka PIHAK KEDUA akan
mengajukan tagihan hiava waktu diluar jam kerja (lembur) petugas pengelola gedung
sesnai dengan perhitimgan vang akan disampaikan kemndian.

PASAL 5
BALAS JASA UNTUK PENGELOLA GEDUNG

(1) Alas hasil kerja PITTAK KEDIIA sesuai pasal 1. PITAK KESATL akan membayar
service charge sebesa Rp. 13.550.000_ /hulan (Tiga belas juta lima ratus lima
pulub ribu rupiah per balan) kepada PIHAK KEDUA alas mang yang dilempati
oleh PITAK RESATTI dengan pembavaran | (satu) bulan dimulka di lnar tagihan
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(2) “Tarif service charge tersehul di alas sudab termasnk pajak-pajak

(%) Bila tarnif service charge pada aval 1 pasal ini dikemndian han dipandang tidak sesuai
lagi dengan biava vang dikeluarkan oleh PIHHAK KEDUA . maka kedua belah pihak
sepakat untu menenfukan fanf bam service charge lersebul

PASAL &
SALURAN KOMUNIIKAST

Pembayaran binva pemakaian salnran-saluran felepon dan telex vang felah disediakan
oleh PTHAK KESATUL dan kemudian digunakan oleh PINTAK KESATT). menjadi
kewajiban PINAK KESATL dan dibavarkan langsung oleh PIHAK KESATTI kepada PT.
TELKOM

PASAL, 7
JANGKA WAKTU BERLAKUNY /4 PERJANJIAN

(1). Perjmyjian ini berlaku untnk masa 1 (satn) tahon terhilung sejak tanggal dua hulan
Januari fahun dua ribu dua (02-01-2002) dan berakhir fanggal tiga puluh satu
hulan Desember tahun dua il dua (S 1-12-2002)

(2). Perjanjian seperli vang dimakend dalam avat | pasal ini danal diverpaniang kembali
atas persetujuan kedua belah pihak dengan mengajukan secara tertulis kepada pihak
lainnya 2 (dua) bulan sehelum perjanjian ini berakhir

(3 Apabila perjanjian har/perpaniangan mengenai Pengelolaan Gedung BTN antara
PINAK KESATU dengan PIHTAK KEDLUIA sedang dalam proses penvelesaian maka
hak dan kewajiban PIHAK KESATI dan PUTAK KEDUA tetap herdasarkan
perjanginn ini

)y Khusns mengenai pembavaran serviee charge. over time dan jasa lamnya. PIHAK
KEDUA  mengajukan fagihan-tagihan  kepada PIHHAK KESATLL berdasarkan
perjaniian lama Tika ada perubahan laril service charge. overtime dan jasa lainnva
maka selsil antara 1anif lama dengan tarit” ban diperhitungkan kemudian setelah
perjanjian baru diberlakukan/ditandatangani oleh keclua belah pihak

PASALS.... ..

i
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CANAY. &
PERSIELISIHAN

Sefiap petselisihan yang fimbul sebagai akibat dari pelaksanaan perjanjian ini akan
chiselesaikan secara musvawarah untulk mufakal

Apabila penvelesaian secara musvawaich tiddak ‘ercapai, maka akan diputuskan
dengan arbiliase

Athilrase ferdiri atas 3 (lipa) angpola. 2 (dua) diantaranya ditunjuk oleh PITTAK
KESATU dan PRIAK KEDUA dan anggaote ke 3 ttiga) ditiniuk oleh ke 2 arang
anggpola arlirase lersebut

IKepulusan arbilrase tidale dapat diganggic gugal dan mengikal serla tidak hisa
dilaknkan banding  Tindakan aihiliase aban dilaksanakan di Indonesia dengan
peraluran rhitrase ( BANIK ADIN )

Semua [ee untuk arhitiase ditanggung bersama oleh PIHAK KESATU dan PITHAK
KEIDUA

PASAL 9
DONISI ]

Sehubungan dengan perjaniian ini dan seeala akibatnva. kedua belah pihak harus
berdomisili tetap di Pengadilan Negeri Temnber

(1)

PASAL 10
LAIN-LAIN

Apabila ferjadi kermsakan pada gedung berikut peralatannya vang ferjaci i Inar

kesalahan engoperasian oleh PIHAK KEDUA. maka biaya-biaya yang timbul untuk
petbaikan voonsakan tersebul meniacli tanggungan PIHAK KESA'IT]

Peciangian ini bisa dinbah sefinp saat dengan persefujuan kedua belah pihak secara
lertulis

lika PIHAK KESATU ingin menjial gedung dalam fnagka waktn petjanjian masih
herlaki, maka cdisetijuni baliwa isi perjanjian ini akan dimasukkan kedalam syarat-
syatal neposiasi penjualais vang akan melanjutkan perjanjian ini dengan pihak
pembeli. < =laina masa wakin herlakunya perianjian ini

(4). Perjanjian
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F-‘frr_i;rnff:m traf foenveh ke paclo hodann Mesgtonn Wepabstike Lo, lewhim pilng s0pm 0
dalam perjaniian ini menghapuskan provisi pada Pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-
Findang 1Takum Perdata (KLHIPAD Indonesia sehubungan dengan peijaijian i
dengan hatasan halwa  keputusan hukum tidak dibutubkan unfuk mengakhiri
perjanjim - ai oleli salaly sato pihak

fka ada keragnan t=itang interprelasi provisi pacla avat A Pasal 10 dalam perjaniian ini
alane dika tidak tersitat disini. DITTAK KESATUL dan PINAK  KEIDUA  akan

herkonsullasi satn sama lninnva untul: menyelesaikan masalah ini

Petjaniian ini dibnat rangkap 2 (dna) dengan melerai vang cukap dan mempunyai
kekuatan hukuim vang sama

lember_ 02 Tanuari 2007
PIHATR K IEIDUTA PITTAK KIESATTT!

PT. BINAVASA PUTRA BATARA U BANK TARBIINGAN NFGARA
(Pevsero)

CLMARBUN ) (1L GATOT SURATMONO ) AABDUIL, AZIS8)
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDGNESIA
DIRE}(TORAT JENDERAL PAIAK

KANTOR WILAYAH
KANTOR PELAYANAN PAJAK i
Facsimile !

|

BUKTI PENERIMAAR SURAT \

Nomor
[ 1Y e FEIEer | ofd Y i o oo | k] \ o 29K 1. :
\ i ik N =N o, | fo ol g g
o i 'l' o d ' NP.W.P
F No. PK.P .y
, =1 e 4 4 ¢ Ms(Thn Pajak :
l?
%
'I‘\\
N
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1 e

hambakkestintuk  : Kantor Pajat
Lembarke-2 Untuk Pemolong Pajak

EMEN KEUANGAN RERUHICIK IRID aNES1A
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

OAFTAR BUKTY PEMQOTONGAN roh PARXAL &

MASA : BULAN FEBRUARI TAHUN 2001
NPWP Nama Bukti Pemotongan PPh Pasal 23 Keterargan
Wajib Pajak Tanggal Nomor Yang Dipotong |

(Rp.) |

A e ] R e O R e

1.573.019.5-025.000 |SER\ . CHARGE FEB'02 07 Maret 2002 781,731.00 |

s Jember, 14 Maret 2002

Pemotong Pajak
Naima i Bank BTN Cabang Jember
NP WP : 01.001.609 5-626.001

e -
R Y
i

L Munawar
A Kasi Operasional

i Y5
S O
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DEVARTENMEN K EUANGALY RV U Y N re g rd frenake T ONaE Wb Fafik
) P IR DI I oy s s e rsias: yemoper
DIREKTORAY JENDHERA L AT AN T i f.,:f,".f,:‘;’;'-f;,: a3

Wajib Paujak : _PT. Binayasa Putra Batars

P b 011573'019:5'025\'000 10

.....................................................................................................

Memarn BTN Lt, 12 J1, Gnjah Mada No,1 Jakarta

Jumiah v

viden 15 % LTI
inga 15 % T S
yyalti 15 % RIS
wa dan Penghasilan Ll
hubungan dengan
nggunaan harta
Orang Pribadi VIR s T B e . T 15 % 317 T W -
Badan SRl S LI % 15 % S o R,
a Teknik t Rp. 13,028,846, % 15 % Rp. .. 781,031 . .
A manajemen - N T ST - S % 15 % EE oo R,
‘a konsultan SRPE sl A W W % 1S % B e el v itini s s
an konstruksi L R, S S W % 15 % S I,
a lain ex SK Dirjen

tk No. KEP-10/1] /1995 - 1) PRI, L ) Yo 15 % AT s vy R
............................... £ R idiszsiis e i R ket o N0 15 % L A e e

Jumlak Rp. 181,731
..... Jember. ..., .M. Maret  yup 2002

i Pemotong Pajak,

ah Pajak Penghasilan yang dipatong i atas

ipakan angsuran atas Pajak Penghasilan Nama BnnkBTNCBb&n&Jemher """""""""

lerutang untuk tahun pajak yang bersanpkut- NPwWP - 01 -0019609-5-626- 001 ,,,,,,,,,,,,,,,,,

vimpanlah bukti pemotongan ini baik-biik

Alamat : , J1a A Yani No,5  Jember

critahukanlah jumlah yang 1elah dipotang
Alam Sueal Pembpritahum Tasunuin, | e
p diisi dengan @ benus dan lengkap, ter-
4 NU'WE dan Alamal lengkap pencesma
hasilan.

*) 80 % /40 % / 10 % [
o
> '*‘2’_’?3-/

2.6/BP-05
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@ DEPARTEMEN KEUANGHN alir be GO LE) K reitg s latntiesr
DIREKTORAT JENDERAL YAJAK lembar ke-3 uniuk Banklan:!fu:nll‘n

Kepada Yih,
Sdr. Kepala Kantor Pelayanan Pajak

rsama ini diberitahukan bahwa {‘gml‘il:‘ Pfh Pasal 23 dan Paial %6 yang telah dipotong da;}dﬁ:s??{ untuk masa
bruar

ggal i cever BULAN Lt LEhGn .vvenverss ... adalah sebesar Rp ...l
L‘uquh Ratus Delapan Puluh Satu Ribu Tujub Rntus Tiga, Puluh Sntu Rupinh= ‘, )
ngan perincian dan p:njelasan scbagax bcnkul
PPh. Pasal 23 yang cipolong :
Uralan Jumlah Penghaslian Tarlft *) PPh yang d|potong
Bunga (inc. Bunga koperasi) Rl civs risssaspsssaesnaansoianies 15 % T
.. Diveden R i cins cennaaons Taatain sl oshas 15 % R ciaresensrvons . S
I. Royalti R cevveisiimmmnmsnessonsnanessivarine 15 % 1T . WRUUR) IR
. Sewa RD: stesimeuntssanssssbibiviiomsessssss 15 % X civieine P RPe crvnveneosnandenesssaiionin
i. Penghasilanschubungandengan
penggunaan harta RO oSy isioswiss s vera s s 15.96.% «iioenen GBI ssisisiviin By e
5. Imbalan jasa R b ovs s puitasavbaniss . B IC i Sl o SR T
). vees, f’ejmeuhal“‘a“ Gedung  Rp. ..13+028:846 7 L. K. Rf,. NN 08 L
; Jumlah Rps visss 781'731 ..........
3. PPh Pasal 26 yang dipotong
Uralan Jumlah Penghasiian | Tarlf *) PPh yang dipofong
1. Bunga 20 % o Rpe s AP
2. Diveden 20 % RP- coovivnnsdiussannmnesaioess
3. Royali 20 % R -ausnihessnimavs
4. Scwa 20 %
5. PLllglmui.ln m.lluhunbm dengan |
penggunaan harty Bipe o pae st s < e Y DBEX v essor S 1) PERnt R Y
6. Imbalan jasa e B srissiessoosamasnansizse onsrn 20 % T | AN
7. Hadiah dan Penghargaan R unsasecs: T RITIR 20 % RPY . oovuvaan SRR A
8. Penjualan harta di Indonesia Rips weccsinssunssnmmbrans O =0 20 % B0 voonmssusmtionsraneidvabtnss
9. Premi asuransi / reasuransi R, esisursasssnssunanersssisasisnsiin 209% x .ol Dal R eoesnsssnnrmssivospiasaiss
10. Penghasilan Kena Pajak BUT TFEfL ..o Vot S e - s SSE TP EaR oL ) Was s seanen R sonsssssnsissscdosbevies
| Jumlah Illp ...........................
C. Lampiran: . 30
1. Lembar ke-3 Surat Setoran Pajak &
2. Dal\ar Bukti Pemotongan PPh Pasal 23/26 scbanyak .. Tl (O T i) 'Icmb':'!_”r_fz
3. Lembar ke-2 Bukti Pemotongan PPh pasal 23/26 st,banyak .......... Y s AR e el vdiases s ) lemb:
v e
D. Pernyataan: : .,;z‘-))

. . - ol Cha
Bersama ini saya menyatakan bahwa pemberitahuan di atas adalah benar, lengkap dan tidak bersyarat.

* ) Dalam hal terdapat persctujuan Penghindaran Pajak Berganda tarifnya disesuaikan.

_ . Jember 14 Maret xmz
UNTUK DINAS : ' v | Pl
Diterima tanggal, ..o A A L ; N Bnnl( Bwn&ﬂlba l&ember
Petugas, UL o )
NPWP @ M e e e d ol i
T.nul.} tangan dan|cap . J1 4. Yam No. 5 Jember
R T e T
NIP.

KP. PPh.1,9/5PT-95
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veErFARTEMEN KEUANGAN RI. SUNAT SETORAN PAJAK
7 DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR PELAYANAN PAJAK S S P Untuk arsip WP
Jember

”E - l 0]0 Iw , -1 6] 0] 9| - u - m D= Qaslion kg NPWE

t WP ..J..l..—. T Lk i o ) e R N e ) T
........................................................................ Il IOOG R, POR L[ I ‘l I l
inis Pajak Kode Jeni: Seloran Uraian Pembayaran *)
1AP) RGeS e e MR N NN S R e
1ola) [Jolal | .J?.].)!.l...}.“f..?:’ ..................................................................................
|
AP GHiEnpada (N BRISKANGIOART | srersernsnesrmnc v emesu s cvsisvmss oo me s s S £ S F T 433 o5 A a e et Pant s s e s

: [x] Masa [ ] 7anunan [ Final [ )'ste [ ] skerks [:] SKPKBT | Tahun

1 silauig pada koloot yang bedkerdan

. Duse Tl Papk
XPReb.X| Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Foloni dinrksuy

(2]o]o] 2]

1 silang pada koloen bk ek Setoran nisa fioal dan pembayaran STR. SKIPKB. SKPKOT masa yang buerkenan

rKalelapnn:’_[Il ]J'LIII/D——I’L[I]IL]|

w1 Nownar Ketetapine © STP. SKPKR. SKPKNT
1 Pembayaran Terbilang B e s e e el i T R B
Jan pembayacin iupialy peogh Dusi dengan bt

Teraan
h Rank PecsepseKantor Pos dan Lo KIPKN

rrima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro \ Wajib Pajak/Penyetor
TANGYBIL uzim:0mt 5 o esvatesese o irer S RURIE U Jembar, g, .07 Maret 2002 .
Capr aan Lirgla Lonion L:;I!'J wian ancia laogan

u’ﬂ TARILA, R

| pembayaran sesuae daltar packa balaman belakany lenbar |

Inlguriasy + i .
" Final QIS [nsak s (i wigpafilat Agek Ats taahy dad Dangeman duse o Pyl dhiney Jokgase olpyiok (1 ] i i
h Finidl iities purise wddn ldnan don by, DL Clse o paniyivir dlan kokast obvok / / r \ .'"
LA ;
1 -~
| |
' 1
F o ,'
|_98 Y ’ .
b

© oy adpas iy Y
: R
3o Josas)cj )

nwuu Nlu .

YIINO IH| §oy

&

o

||:| o fIETHR
dzj Suen Jns:

sl

o
=2}
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DEPARTEMEN KEUANGAN R,
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK

!

SURAT SETORAN PAJAK

(SSP)

(=

i 'J
LEMBAR | 3 {!

Untuk dilaporkan
oleh WP ke KPP

Poaf]-[op - 6To[3]- S[&L

WP Bank BrN Cabang Jember

Qiispsaluai kartu NPWP

it WP tI..l.:...f‘...’.’.’.'.’.‘f’...f‘ff’.:.?....:.r.‘f.’?ﬁf'..r. ............................................................................................ -
...................................................................................................... Kode Pos LJ , 'j

3nis Pajak Kode Jenis Satoran Uraian Pembayaran *)

= SRR Y e o IR s

'] opry | s LN ——

@l daltar pada halaman e e R R ) e

an : [*] Masa [_] Tahunan [JFna [Jstp [ ] skrks []skpkBT |  Tahun

1 silang pada kolom yan |

g berkenaan

Apebl | Mar Meij Jun

Apr

Jul

Ags

Oiisi Tehun Pajak
seloran dimaksud

Sep Okt | Nov | Des

3 sllang pada kolom bulan uniuk seloran masa. linal dan pamba yaran STF, SKPKB, SKPKBT masa yang barkenan

A i

r Ketetapan : L_] ’j /

ai Nomor Ketelapan : STP,. SKPKB, SKPKB T

I Pembayéran

Terbilang L d

‘an pembayaran rupiah penuh

Diisi dangan hyeut

...................

Teraan
Bank Persepsi/Kantor Pos dan Gira’KPKIN

i : i
ima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro y ..i.’,'.,".:Wajib P?)[?k/Pb?nIyBs:or 2002
am é.@ nr1e 2
s L [S—— Y ) e €
Cap dan tanda fangan , === )\ \Cap dap tanda tangan
(il g ) !
\ t?' -~ - |
\ ' R gy e =/
] DA B =~ o - |
B Y s e a1l EARIDA: A NamaJelas™ ..., ATDLI nBUALIK.
; FYZTEL Y 1) B R e ;
¥ I’c‘- PA LIS IR 3 JL, 00T LJ:IIJUI 1T |
ambayaran sesual dallar pada halamar ﬁg akang lembar 1 2
‘ormasi: \ =
Final atas lransaks; pengalihan hak alas tanah dé{l bangunan diisi nama pembeli dan lokasi obyak. /’ g 1 o
Final atas parsewaan tanah dan bangunan diisi nAma panyewa dan lokasi obyek n; i \\ .
oy N \ l -1
Y % ' |
N : I‘
98 \o W //
% .
N -
f '
i !
() J) !
i
i
t
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
JURUSAN ILMU ADMINISTRASI

PROGRAM STUDI D-111 PERPAJAKAN

DAFTAR KEGIATAN KONSULTASI/ BIMBINGAN LAPORAN AKHIR

Nama :EMI PRASTTY a/aTT
Nomor Induk Mahasiswa ;98=1C16

Alamat +ETRUM MASTRTE BLOX (
Jurusan : Ilmu Administrasi
Program Studi : D-IIT Perpajakan

Judul Laporan

Dosen Pembimbing
No. Hari/Tgl Jam Uralan Kegiatan TTD Pentbimbing
L1 ApriL 2002 Judul | [y Bt
2 o 6RIL 2002 kowgund tass Do 8RE
3 In apit 2002 Revisw fersemBahan, motto, DnAnes?.
4. Kata Pengantar, Baé 1 , 8ab il
5. Bag\Y
6. | APRIL 2002 Hevst BAET, Yaé il , Bab gl Droweie
= dan BOG (U
& 11 Qpwil awo) Rewici hat I st e
9. 19 April avoy. ee (g
10. '
1.
12.
13.
14.

-
15.

Catatan : 1. Harap dibawa pada setiap konsultasi untuk ditandatangani oleh Dosen Pembimbing
2. Diserahkan ke bagian akademik saat akan ujian Laporan Akhir.
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